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ABSTRAK 

 

Naila Amalia (D3215023), 2022: Manajemen Pemasaran Dalam 

Meningkatkan Citra Pendidikan Nonformal Di Taman Pendidikan Al-Qur’an 

Hasanah Fiddaroin Waru Sidoarjo. Dosen Pembimbing I Prof. Dr. H. Imam 

Bawani, dan Dosen Pembimbing II Nur Fitriatin, M.Ed., Ph.D 

 

Skripsi ini mengambil judul Manajemen Pemasaran Dalam Meningkatkan Citra 

Pendidikan Nonformal Di Taman Pendidikan Al-Qur’an Hasanah Fiddaroin Waru 

Sidoarjo. Latar belakang penelitian ini adalah semakin banyak minat peserta didik 

di Taman Pendidikan Al-Qur’an semakin bagus citra pendidikan yang ada di 

lembaga. Namun masih sangat minimnya pemasaran yang dilakukan oleh lembaga. 

Jenis penelitian ini adalah kualitatif deskriptif, menggunakan metode observasi, 

dokumen dan wawancara. Proses analisis data ada empat tahap, yakni merudukasi 

data, mengumpulkan data, menyajikan data dan kesimpulan. 

 

Hasil penelitian yang dilakukan menunjukkan bahwa Manajemen Pemasaran 

Dalam Meningkatkan Citra Pendidikan Nonformal Di Taman Pendidikan Al-

Qur’an Waru Sidoarjo menggunakan perencanaan pada tiap pemasaran, yang 

diutamakan adalah pendidikan. Perencanaan pemasaran yang dilakukan oleh TPQ 

Hasanah Fiddaroin ini adalah dengan cara door to door yang mana masyarakat 

langsung dapat menyaksikan kualitas dari lembaga tersebut. Menjaga kualitas dari 

cara bacanya. Hal tersebut memiliki hasil untuk meningkatkan jumlah pesrta didik 

yang didukung dengan adanya program-progam baru yang telah diterapkan. 

 

 

Kata Kunci: Manajemen Pemasaran,  Citra Pendidikan
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Menurut Undang-Undang RI Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem 

Pendidikan Nasional menyatakan bahwa: “Pendidikan adalah usaha sadar dan 

terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar 

peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki 

kekuatan spiritual, keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, 

akhlak mulia, serta ketrampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, dan 

negara”.1 

Jika kita melihat dunia pendidikan dari sudut pandang ilmuwan, maka 

lembaga pendidikan dikatakan suatu organisasi yang telah menghasilkan jasa 

pendidikan dan dibeli oleh konsumen seperti halnya siswa dan wali murid. Jika 

hasil produksi gagal berarti kualitasnya kurang diminati oleh konsumen, tidak 

ada nilai tersendiri pada tiap individu. Agar konsumen tetap memilih lembaga 

pendidikan tersebut maka harus memberikan layanan jasa yang mempunyai 

nilai tambah bagi konsumen, seperti halnya mutu yang berkualitas dan harga 

yang terjangkau. Maka dari itu dalam bidang pendidikan ini banyak persaingan 

pemasaran. Ketika lembaga memiliki sistem pengelolaan pemasaran yang baik, 

 
1 Undang-Undang RI Nomor 20 Tahun 2003 
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masyarakat akan melihat dan mempertimbangkan dengan baik pula dalam 

menilai lembaga. Lembaga yang memiliki nilai baik akan mempunyai banyak 

peminat di masyarakat sekitar. Lembaga dituntut untuk memberikan kebutuhan 

bagi masyarakat mengenai pendidikan.2 Marketing adalah kegiatan untuk 

memenuhi beragam kebutuhan serta kepuasan konsumen dengan melakukan 

beragam cara. Mulai dari produk hingga promosi produk.3 Marketing juga dapat 

dipahami untuk memenuhi kebutuhan secara menguntungkan, yang mana suatu 

proses sosial antara individu dan sebuah kelompok bisa mendapatkan 

kebutuhan dan keinginan bersama, dengan menawarkan menciptakan dan 

saling bertukar sesuatu yang bernilai dengan yang lainnya.4  

Manajemen Pemasaran bisa dikatakan baik, apabila banyaknya peserta 

didik yang daftar dilembaga Hasanah Fiddaroin. Dalam hal ini, peserta didik 

juga berperan penting di lembaga pendidikan. Jika tidak ada peserta didik, maka 

tidak akan ada kegiatan disekolah.5 Jika lembaga pendidikan memahami 

perencanaan dalam pemasaran. Akan mudah untuk mendapatkan peserta didik. 

Tidak hanya mendapatkan peserta didik, namun manajemen pemasaran yang 

telah diterapkan mampu memberikan kepuasan pada pelanggan. Dalam 

pemasaran pendidikan, setiap lembaga selalu berusaha agar produksi jasa yang 

diciptakannya dapat menghasilkan, sesuai dengan sasaran dan tujuannya. 

Dengan begitu lembaga mampu menjaga kestabilan usahanya dan 

 
2 Muflicha Islami Putri, Strategi Pemasaran Sekolah (Studi Kasus di Madrasah Ibtidaiyah Nurul 

Islam Pongangan Gresik); (Surabaya: Universitas Negeri Surabaya) 
3 https://accurate.id/marketing-manajemen/marketing, diakses pada 25 April 2019  
4 Jamal Ma’ruf Asmani, Marketing Sekolah (Yogyakarta : DIVA Press, 2015) h. 18 
5 H.E. Mulyasa. Manajemen dan Kepemimpinan kepala sekolah (Jakarta : PT Bumi Aksara, 2013) 

h.158  

https://accurate.id/marketing-manajemen/marketing
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perkembangan usahanya, dan setiap produsen harus mempunyai perencanaan 

dalam pemasaran untuk memasarkan produk yang dijualnya.6 

Untuk mencapai tujuan pendidikan tersebut, ada tiga hal yang harus 

dicantumkan dalam undang-undang sistem Pendidikan Nasional No. 20 Tahun 

2003 pasal 1 yaitu pendidikan formal, pendidikan nonformal dan pendidikan 

informal. Pendidikan formal adalah jalur pendidikan yang terstruktur dan 

berjenjang yang terdiri atas pendidikan dasar, pendidikan menengah dan 

pendidikan tinggi. Pendidikan nonformal adalah jalur pendidikan yang berada 

diluar pendidikan formal yang dapat dilakukan secara berjenjang. Sedangkan 

pendidikan informal adalah jalur pendidikan keluarga dan lingkungan.7  

Pendidikan  Nonformal mempunyai peran dalam meningkatkan kesadaran 

politik dan sosial. Yang mana mampu meningkatkan jumlah terampil dan 

meningkatkan sumber daya manusia yang sudah dilatih. Sedangkan pendidikan 

formal tidak bisa memikul fungsi tersebut. Karena membutuhkan pendidikan 

nonformal sebagai alternatif sampingnya.8  

Jadi manajemen pemasaran pendidikan nonformal adalah serangkaian 

proses yang bertujuan untuk memperkenalkan produk pendidikan pada 

masyarakat sehingga masyarakat mengetahuinya dan kemudian tertarik untuk 

membeli produk yang ditawarkan oleh lembaga tersebut yakni lembaga TPQ 

Hasanah Fiddaroin dengan kefokusannya manajemen pemasaran dan 

peningkatan citra pendidikan nonformal. 

 
6 ibid 
7 Ibid h.305 
8 M. Saleh Marzuki, pendidikan nonformal: dimensi dalam keaksaan fungsional pelatihan dan 

andragogi. (Bandung : Remaja Rosdakarya, 2001)h.96 
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Lembaga pendidikan yang memiliki nilai dan bercitra bagus adalah lembaga 

yang berasal dari budaya sekolah yang kuat, dengan budaya sekolah yang kuat 

akan membentuk masyarakat dilingkungan sekolah menjadi generasi yang 

berdedikasi terhadap masa depan, dengan disiplin, percaya diri, bertanggung 

jawab, berakhlakul karimah serta memiliki kepercayaan terhadap dirinya secara 

maksimal.9 

 Seperti halnya pada lembaga di TPQ Hasanah Fiddaroin. Di lembaga ini 

mempunyai ciri khas tersendiri untuk menarik para konsumen, seperti halnya 

dalam cara bacanya. Yang menjadi nilai tersendiri pada pandangan masyarakat. 

Dari sinilahorang tua menitipkan anaknya menimba ilmu. Lembaga ini tidak 

pernah menawar-nawarkan kepada masyarakat sekitar dan luar ligkungan, 

karena masyarakat bisa menilai sendiri lembaga TPQ ini. Yakni dari hasil anak-

anak yang sudah lulus dari lembaga tersebut atau dapat dinilai sendiri bahwa 

setiap tahun peserta didik semakin bertambah. Lembaga ini mempunyai santri 

yang jumlahnya kurang lebih seratus anak. Disekitar TPQ Hasanah Fiddaroin 

juga terdapat beberapa lembaga TPQ lain, namun belum berkembang pesat 

seperti TPQ Hasanah Fidaroin. Para pendidik mempunyai metode dan 

standarisasi yang sudah diterapkan oleh lembaga. Yang mana untuk mencetak 

para santri yang unggul. Sehingga dari situ juga masyarakat semakin yakin 

untuk menitipkan anak-anaknya mencari ilmu di TPQ Hasanah Fiddaroin ini.  

 

 
9 https://Manajemen-pendidikan-karakter diakses pada 25 April 2019 

https://manajemen-pendidikan-karakter/
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Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa lembaga TPQ Hasanah 

Fiddaroin akan selalu berkembang dengan semakin meningkatnya minat orang 

tua untuk menitipkan putra putrinya ke lembaga. Berkembangnya lembaga 

ditunjukkan dengan adanya daya tarik para santri di akhir tahun, yang disebut 

dengan khotmil qur’an dan imtihan. Dengan menunjukkan ciri khas bacaanya 

dari lembaga lain.  
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B. Pertanyaan Penelitian 

Pertanyaan penelitian yang dimaksud untuk membatasi dan memperjelas 

ruang lingkup pembahasan sehingga sesuai dengan permasalahan penelitian ini. 

Dari latar belakang yang tertera diatas, maka fokus penelitian dalam penelitian 

ini adalah sebagai berikut : 

1. Bagaimana perencanaan manajemen pemasaran di TPQ Hasanah Fiddaroin 

Waru Sidoarjo? 

2. Bagaimana implementasi manajemen pemasaran di TPQ Hasanah 

Fiddaroin  Waru Sidoarjo? 

3. Bagaimana evaluasi manajemen pemasaran dalam meningkatkan citra 

pendidikan nonformal di TPQ Hasanah Fiddaroin Waru Sidoarjo? 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan judul penelitian diatas, peneliti merumuskan beberapa tujuan 

penelitian ini sebagai berikut : 

1. Untuk mengetahui perencanaan manajemen pemasaran dalam di TPQ 

Hasanah Fiddaroin Waru Sidoarjo. 

2. Untuk mengetahui implementasi manajemen pemasaran di TPQ Hasanah 

Fiddaroin  Waru Sidoarjo 

3. Untuk mengetahui evaluasi manajemen pemasaran dalam meningkatkan 

citra pendidikan nonformal di TPQ Hasanah Fiddaroin Waru Sidoarjo. 
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D. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

a. Dalam penelitian ini, dapat menjadi rujukan dalam menemukan ide-ide dan 

inovasi untuk meningkatkan kualitas pemasaran dan promosi pada lembaga. 

b. Hasil dari penelitian ini berguna untuk memperluas wawasan, teori serta 

dapat meningkatkatkan kualitas manajemen pemasaran dalam suatu 

lembaga pendidikan.  

c. Hasil penelitian ini setidaknya dapat dijadikan sebuah pedoman dan 

panduan tentang pemasaran pendidikan. 

d. Dan hasil penelitian ini dapat memberikan sumbangan akademik tentang 

model manajemen pemasaran pendidikan dalam sebuah lembaga 

pendidikan islam. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi peneliti 

Penelitian ini dapat menambah wawasan dan pengetahuan  dalam mengelola 

manajemen pemasaran dalam suatu lembaga. Dan dapat dijadikan 

perbandingan pada teori-teori pemasaran yang sudah diterapkan pada 

lembaga. 

b. Bagi Sekolah 

Penelitian ini dapat dijadikan masukan dan bahan pertimbangan untuk 

mengelola manajemen pemasaran dengan benar kedepannya. Dan mampu 

mencetak santri yang berprestasi. 
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E. Defenisi Konseptual 

Berdasarkan judul penelitian, peneliti perlu memberikan definisi konseptual 

dengan tujuan agar mempunyai kesamaan atau persepsi antara peneliti dan 

pembaca. Peneliti memberikan definisi konseptual sebagai berikut : 

1. Manajemen Pemasaran 

Menurut Philip Kotler Manajemen pemasaran adalah ilmu atau 

wawasan yang akan menciptakan, mengeksplorasi dan akan mempunyai 

nilai tersendiri untuk memenuhi kebutuhan dan keuntungan.10 Manajemen 

pemasaran adalah manajemen yang berpegang pada hakikat saling 

berhubungan pada semua bidang fungsional. Sebagai dasar untuk 

pengambilan keputusan pada bidang pemasaran. 

2. Citra Pendidikan Nonformal 

a. Citra Pendidikan  

Menurut Kotler citra adalah seperangkat ide, keyakinan dan kesan 

yang dimiliki orang terhadap suatu objek, yang mana sikap dan 

tindakan seseorang terhadap suatu objek sangat dipengaruhi oleh objek 

tersebut. Hal ini memberikan arti bahwa ide, kepercayaan dan kesan 

seseorang sangat besar pengaruhnya terhadap sikap dan perilaku 

maupun respon yang mungkin akan dilakukan.11 

Lezotte memberikan karakteristik sekolah yang memiliki citra 

sebagai lembaga pendidikan ideal yaitu : 

 
10 Darmanto, Manajemen Pemasaran, (Yogyakarta : CV Budi Utama, 20116) H.2 
11 Philip Kotler, B2B Brand Management, (Berlin: Springer,2006), h. 26. 
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a) Lingkungan sekolah yang tertib. 

b) Iklim serta harapan yang tinggi. 

c) Kepemimpinan yang intruksional yang logis. 

d) Misi yang jelas dan terfokus. 

e) Kesempatan untuk belajar dan mengerjakan tugas bagi siswa. 

f) Pemantauan yang sering dilakukan terhadap kemajuan siswa serta 

hubungan rumah-sekolah yang mendukung. 

b. Pendidikan Nonformal 

Menurut App, mengatakan bahwa partisipan progam pendidikan 

nonformal pada hakikatnya adalah para pelaku dari implementasi model 

continuing education, yaitu orang dewasa dengan beberapa karakteristik 

yang berkenaan dengan umur, pendidikan formal yang telah dijalani, 

tingkat pendapatan, motivasi belajar, dan kesukaan atau kebiasaan 

belajar sehari-hari. Kegiatan Continuing Education memerlukan peran 

sponsor dan para penyelenggara yang memiliki komitmen.12 

Tentang pendidikan nonformal, yang mana sebagai pendidikan 

sampingan dari pendidikan formal. Yang juga merupakan wadah untuk 

meningkatkan kesejahteraan masyarakat lainnya. Dan banyak dijumpai 

pada jalur pendidikan lainnya.13 

 
12 Ishak abdulhak dan Ugi, penelitian tindakan dalam penelitian nonformal (Jakarta:PT.Grafindo 

persada,2012)h.41 
13 Imam Barnadib, pendidikan perbandingan, (Yogyakarta:Andi Offset, 1987), h.11 
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Pendidikan nonformal memiliki ciri-ciri yang berbeda dari 

pendidikan sekolah. Namun keduanya masih saling melengkapi. Berikut 

ciri-ciri pendidikan nonformal :14 

a) Mempunyai tujuan untuk memperoleh keterampilan yang akan 

digunakan. Pendidikan nonformal ini menfokuskan anak belajar 

fungsional, yang mana sesuai dengan kehidupannya. 

b) Waktu pembelajarannya relative singkat. 

c) Mengunakan kurikulum kafetaria, kurikulumnya fleksibel. Bisa 

dimusyawarahkan secara terbuka dan ditentukan bersama peserta 

didik. 

d) Hubungan antara pendidik dan peserta didik mendatar. Pendidik 

adalah fasilator, hubungan ke dua belah pihak akrab dan informal. 

e) Menggunakan metode pembelajaran yang patrtisipatif. Dengan 

penekanan belajar mandiri. 

f) Penggunaan sumber-sumber lokal. 

Sesuai dengan PP No. 73 Tahun 1991, jenis pendidikan nonformal 

terdiri atas pendidikan jabatan kerja, pendidikan keagamaan, 

penddidikan kedinasan, pendidikan umum, dan pendidikan kejuruan. 

Adapun bentuk satuan pendidikan nonformal yakni, kelompok belajar, 

pendidikan keluarga, kursus, dan satuan pendidikan lainnya.15Jadi yang 

dimaksud Citra Pendidikan Nonformal adalah upaya untuk mengangkat 

 
14 Ibid.hal 9 
15 Ibid h.51 
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kesan dari tiap individu atau kelompok pada suatu pendidikan 

nonformal.   

F. Keaslian Penelitian 

Berdasarkan penelusuran terhadap penelitian sebelumnya, peneliti 

menemukan tema yang relevan dengan tema yang peneliti angkat yakni : 

Pertama, peneliti Qomarrudin dengan judul Manajemen Pemasaran 

Pendidikan Dalam Meningkatkan Mutu Di MI Muhammadiyah Basin 

Kebun Arum Klaten. Dengan menggunakan jenis penelitian field research, 

penilitian yang dilakukan dilapangan untuk memperoleh data yang 

diperlukan. Penelitian ini berfokus pada pengaruh meningkatkan mutu 

pendidikan yang berada di MI Muhammadiyah. Lokasi penelitian yang di 

observasi Qomaruddin berada  di MI Muhammadiyah Basin kebun arum 

klaten.  

Kedua,penelitian yang dilaksanakan oleh Aditia berjudul 

Perencanaan Pemasaran Pendidikan Dalam Meningkatkan Citra Lembaga 

Pendidikan Islam (Studi Multikasus di SDI Surya Busana dan MIN Malang. 

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif. Lokasi penelitian ini 

dilakukan di SDI Surya Busana dan MIN Malang 2. 

Ketiga, penelitian yang diteliti Murfidah Nilam ini berjudul 

Perencanaan Marketing dan Peningkatan Minat Orang Tua Untuk 

Menyekolahkan Anaknya Di MA. Unggulan PP. Amanatul Ummah. 

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif. Yang berfokus pada 
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pemasaran peningkatan orang tua. Lokasi penelitian Murfidah Nilam di MA 

Unggulan PP Amanatul Ummah Surabaya. 

Dari jabaran diatas dapat disimpulkan bahwa kajian pada tiga judul 

skripsi dalam tinjauan pustaka berbeda dengan skripsi yang peneliti tulis, 

meskipun metodologi pendekatan yang digunakan sama yakni deskriptif 

kualitatif. Subtansi pembahasan tema diatas, yang pertama mengulas 

tentang meningkatkan mutu pendidikan, kedua perencanaan pemasaran 

dalam meningkatkan citra lembaga pendidikan islam dan ketiga tentang 

perencanaan pemasaran peningkatan orang tua. Sedangkan skripsi yang 

peniliti tulis membahas tentang manajemen pemasaran dan peningkatan 

citra pendidikan nonformal. 

G. Sistemaika Pembahasan 

Skripsi ini disusun berdasarkan sistematika penulis, sebagai berikut : 

Bab ke I pendahuluan,yang meliputi latar belakang penelitian, fokus 

penelitian, tujuan penelitian, manfaat penelitian, defenisi konseptual, hasil 

penelitian terdahulu dan sistematika pembahasan. 

 Bab ke II kajian pustaka, dalam hal ini menguraikan tentang teori-

teori atau rujukan-rujukan yang digunakan sebagai pendukung skripsi ini, 

yang membahas tentang Manajemen Pemasaran Dalam Meningkatkan 

Citra Pendidikan Nonformal di Taman Pendidikan Al-qur’an  Hasanah 

Fiddaroin Waru Sidoarjo. Dalam pembahasan bab ini dibagi menjadi 
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beberapa sub bab, antara lain : manajemen pemasaran, citra pendidikan, 

dan pendidikan nonformal. 

 Bab ke III metode penelitian, merupakan gambaran secara utuh 

tentang metode penelitian yang digunakan dalam skripsi ini, meliputi: 

pendekatan dan jenis penelitian, lokasi, sumber data dan informan 

penelitian, cara pengumpulan data, prosedur analisis dan intreprestasi data 

dan pengabsahan data. 

 Bab ke IV penelitian dan pembahasan, pada bab ini akan membahas 

tentang situasi yang ada dilapangan atau sering disebut dengan laporan 

hasil penelitian yang meliputi gambaran umum tentang sekolah, penyajian 

data dan analisis data tentang Manajemen Pemasaran Dalam 

Meningkatkan Citra Pendidikan Nonformal di Taman Pendidikan Al-

qur’an  Hasanah Fiddaroin Waru Sidoarjo. 

 Bab ke V penutup, bab ini membahas tentang kesimpulan penelitian 

serta  saran dari peneliti. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

Pada Bab II ini, akan membahas mengenai Manajemen Pemasaran Dalam 

Meningkatkan Citra Pendidikan Nonformal di TPQ Hasanah Fiddaroin Waru 

Sidoarjo. Dalam kaitannya dengan judul tersebut, akan ada beberapa poin 

pembahasan, diantara sebagai berikut: 

A. Manajemen Pemasaran 

1. Pengertian Manajemen Pemasaran 

Manajemen Pemasaran merupakan kegiatan perencanaan dalam 

pemasaran, penganalisisan, dan pengendalian dalam program-program yang 

dikelola untuk membangun dan memelihara pemasaran. Serta menghasilkan 

keuntungan jangka panjang dari sasaran pemasaran guna mencapai sasaran 

dalam pemasaran.16 

Menurut AMA (The American Marketing Association) Manajemen 

Pemasaran adalah : “Marketing is an organizational function and a set 

processes for creating, comunication, and delivering value to customers and 

for managing customer relationship in ways that benefit the organization 

and its stake holders.” 

 Pemasaran adalah salah satu kegiatan dalam perekonomian yang 

membantu dalam menciptakan nilai ekonomi. Nilai ekonomi itu sendiri 

menentukan harga barang dan jasa. Faktor penting dalam menciptakan nilai 

 
16 Sofjan Assauri, Manajemen Pemasaran, (Jakarta :PT Raja Grafindo Persada) H:12-13 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

15 
 

tersebut adalah produksi, pemasaran dan konsumsi. Pemasaran menjadi 

penghubung antara kegiatan produksi dan konsumen.17 

Sedangkan manajemen pemasaran menurut Philip Kotler and Amstrong, 

yang telah dikutip oleh Buchari Alma :Marketing management is the 

analysic, implementation, and control of programs designed create, build, 

and maintain beneficial exchanges with target buyers for the purpose of 

achieving organizational objectives. 

 Manajemen pemasaran adalah kegiatan menganalisa, merencanakan, 

mengimplementasikan dan mengawasi segala kegiatan (program), guna 

memperoleh tingkat pertukaran yang menguntungkan dengan pembeli 

sasaran dalam rangka mencapai tujuan organisasi.18  

Sedangkan definisi singkat menurut William J. Stanton yakni : 

Marketing Management is the marketing concept in action. Definisi ini 

mempunyai implikasi sebagai berikut : 

a. Manajer pemasaran harus mempunyai peran penting dalam peranan 

lembaga. 

b. Kegiatan pemasaran pada sebuah lembaga harus ada yang 

mengkordinasi dan dikelola sebaiknya.19 

Maka yang dimaksud dengan Manajemen Pemasaran adalah suatu usaha 

untuk merencanakan, mengarahkan, dan mengendalikan suatu kegiatan agar 

tujuan yang dituju itu tercapai.   

 

 

 
17 Nandan limakrusna dan wilhelmus hary susilo, Manajemen pemasaran (Jakarta : Mitra wacana 

media, 2013) h:3 
18 Buchari Alma, Manajemen Pemasaran dan Pemasaran Jasa, (Bandung:Alfabetha, 2007) h.137 
19 Maryono, Istilah-istilah dalam Kebijakan dan Manajemen Kesehatan, (Qiara media,2018) h.245 
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2. Fungsi-fungsi Manajemen Pemasaran 

Fungsi manajemen pemasaran adalah elemen dasar yang akan ada dan 

melekat dalam proses manajemen yang akan dijadikan acuan oleh manager 

dalam melaksanakan kegiatan untuk mencapai tujuan.20 Menurut Manulang 

fungsi manajemen adalah serangkaian tahap kegiatan atau pekerjaan sampai 

akhir tercapainya tujuan kegiatan atau pekerjaan.21 

Menurut G.R Terry dalam Winardi menyatakan, fungsi manajemen 

yakni serangkaian sub bagian tubuh yang berada di manajemen sehingga 

bagian dari tubuh tersebut dapat melaksanakan fungsi dalam mencapai 

tujuan organisasi. Fungsi manajemen terdiri dari : perencanaan (plaining), 

pengorganisasian (organizing), pergerakan (actuating), pengawasan 

(controling).22 

Dari definisi tersebut bagian dalam manajemen tersebut lebih dikenal 

dengan (POAC) perencanaan (plaining), pengorganisasian (organizing), 

pergerakan (actuating), pengawasan (controling). 

1) Perencanaan (Plaining) 

Perencanaan merupakan unsur yang sangat penting, karena 

organizing, actuating, controlling harus terlebih dahulu direncanakan. 

Pengertian perencanaan adalah kegiatan memilih dan menghubungkan 

fakta-fakta dan membuat, serta menggunakan asumsi-asumsi mengenai 

 
20 Malayu S.P Hasibuan, Manajemen Dasar, Pengertian dan Masalah (Jakarta : Gunung Agung, 

1989) h.198  
21 Manulang, Dasar-dasar Manajemen (Jogja: Gajah Mada Univercity Press, 2002)h. 27 
22 Terry Alih Bahasa oleh Winardi, Asas-asas Manajemen (Bandung :Alumni, 1986) h.163 
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masa yang akan datang dalam hal memvisualisasikan serta merumuskan 

aktifitas-aktifitas yang diusulkan yang dianggap perlu untuk mencapai 

hasil-hasil yang di inginkan.23 

Dari pemaparan diatas, penulis menyimpulkan bahwa 

perencanaan adalah suatu kegiatan membuat urutan tentang tindakan 

yang akan dilaksanakan agar tujuannya dapat tercapai. 

2) Pengorganisasian (Organizing) 

Pengorganisasian adalah serangkaian pekerjaan yang melibatkan 

banyak orang untuk menempati unit tertentu, seperti kerja-kerja 

manajerial, teknis dan lain sebagainya.24 

3) Penggerakan (actuating) 

Fungsi penggerakan, usaha untuk menciptakan iklim kerja sama 

antara staf pelaksanaan program. Sehingga tujuan organisasinya dapat 

tercapai secara efisien dan efektif. Fungsi penggerak dan pelaksanaan 

dalam istilah lainnya yaitu motivating (membangkitkan motivasi), 

directing (memberikan arah), influencing (mempengaruhi), dan 

comanding (memberikan komando atau perintah).25 

 

 

 
23 Siagan Sondang, Fungsi-fungsi manajemen (Jakarta: Bumi Aksara, 2012) h.36 
24 Djati Juliatrasi dan Jhon Suprihanto, Manajemen Umum Sebuah Pengantar (Yogyakarta : 

BPFF,1998) H. 14 
25 Ibid, h.36 
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4) Pengawasan (controlling) 

Pengawasan dapat diartikan sebagai usaha menentukan apa yang 

sedang dilaksanakan dengan cara menilai prestasi atau hasil yang telah 

dicapai. Dan jika terdapat penyimpangan dari standart yang telah 

ditetukan, maka segera diadakan usaha perbaikan, sehingga semua 

hasil atau prestasi yang dicapai sesuai rencana.26  

3. Ruang Lingkup Manajemen Pemasaran 

Secara singkat dapat dinyatakan bahwa Manajemen Pemasaran 

mencakup Pemasaran seluruh tugas, konsep, falsafat, dan proses 

Manajemen. Pada umumnya ruang lingkup Manajemen Pemasaran meliputi 

sebagai berikut :27 

a) Falsafah Manajemen Pemasaran, yakni yang telah mencakup 

konsep, mengetahui alur proses pemasaran serta adanya tugas-

tugas yang dilakukan dalam manajemen pemasaran. 

b) Faktor lingkungan pemasaran, yang mana lingkungan tersebut 

mampu dikelola atau dikendalikan kepada pimpinan perusahaan. 

c) Analisis pasar, mencakup ciri-ciri dari masing-masing jenis pasar, 

analisis persaingan, konsumen, produk, kesempatan pasar analisis 

persaingan. 

d) Pemilihan target pasar, yang mencakup dimensi pasar konsumen, 

segmentasi pasar perilaku konsumen dan kriteria yang digunakan, 

 
26 Soewarno Handayaningrat, Pengantar Studi Ilmu Administrasi dan Management, (Jakarta 
27 Sofjan assauri, Manajemen Pemasaran, (Jakarta :PT Raja Grafindo Persada) H:19-20 
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peramalan potensi sasaran pasar, dan penentuan wilayah pasar atau 

penjualan. 

e) Perencanaan pemasaran perusahaan, mencakup dalam aspek 

perencanaan perencanaan untuk jangka panjang, perencanaan 

operasional pemasaran, tercatatnya pesnyusunan anggaran, dan 

proses merencanakan dalam pemasaran. 

f) Kebijakan dan perencanaan pemasaran terpadu (marketing mix 

strategy), yang mencakup pemilihan perencanaan orientasi pasar, 

pengembangan acuan pemasaran (marketing mix) untuk 

perencanaan pemasaran dan penyusunan kebijakan, perencanaan 

dan taktik pemasaran secara terpadu. 

g) Kebijakan dan perencanaan produk, yang mencakup 

perkembangan produk, perencanaan lini produk, perencanaan 

acuan produk (product mix) dan perencanaan produk baru.  

h) Kebijakan dan perencanaan harga, yang mencakup adanya 

perencanaan tingkatan harga yang akan ditentukan, perencanaan 

potongan harga ada batasan potongan harganya, perencanaan 

pembayaran dan penetapan harga. 

i) Organisasi pemasaran, yang mencakup tujuan dari perusahan 

tersebut dan tujuan dalam bidang pemasaran, struktur organisasi 

pemasaran proses dan iklim perilaku organisasi. 
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j) Sistem informasi pemasaran, yang mencakup ruang lingkup 

informasi pemasaran, riset pemasaran, pengelolaan, dan 

penyusunan sistem informasi pemasaran. 

Manajemen pemasaran sebagai seni dan ilmu untuk memilih pasar 

sasaran, mendapatkannya, dan menumbuhkan pelanggan melalui 

penciptaan, penyerahan dan mengkomunikasikan nilai pelanggan yang 

super.28 

4. Tugas Manajemen Pemasaran 

Adapun tugas dari manajemen pemasaran yakni : 

a. Mempelajari apa yang dibutuhkan dan di inginkan oleh konsumen. 

b. Mengembangkan suatu konsep pada barang atau produk untuk 

kepuasan dan kebutuhan konsumen. 

c. Mengatur distribusi dan memeriksa penjualannya.  

d. Menciptakan komunikasi yang efesien dan efektif.  

Selain tugas manajemen ada 7 unsur marketing mix yakni : 

a. Product (Produk) 

Produk menurut Kotler dan Amstrong yakni kombinasi barang dan 

jasa yang telah ditawarkan pada perusahaan pada pasar sasaran.29 

Produk jasa yakni suatu kinerja penampilan, lebih dapat dirasakan 

daripada dimiliki, tidak berwujud dan cepat hilang,dan pelanggan 

 
28 Ibid, h.4 
29 Kotler dan Amstrong, Prinsip-prinsip Pemasaran, h.62 
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lebih dapat berpartisipasif aktif dalam proses mengkonsumsi jasa 

tersebut. 

Jadi produk yang dihasilkan oleh suatu lembaga pendidikan tadi 

akan menjadi pertimbangan mendasar bagi calon pengguna jasa 

pendidikan dalam memutuskan unruk setuju atau tidaknya dengan 

jasa yang ditawarkan. 

b. Price (Harga) 

Keputusan dalam mengenai harga memang tidaklah mudah 

dilakukannya. Jika harga terlalu mahal sulit untuk dijangkau 

konsumen. Sedangkan jika harga terlalu rendah, meskipun menarik 

banyak konsumen. Namun laba yang didapatkan akan menurun. 

Disamping itu bisa saja konsumen mempersiapkan kualitas 

jeleknya.30   

Keputusan penentuan tarif dari sebuah produk jasa sebaiknya akan 

memperhitungkan beberapa hal terutama harus sesuai dengan 

perencanaan pemasaran di lembaga. Tarifnya harus diperhitungkan 

lagi lebih spesifik sesuai dengan tipe pelanggan yang menjadi tujuan 

pada pemasaran jasa lembaga tersebut. 

c. Place (Tempat) 

Alma dan Hurriyati berpendapat bahwa tempat (place) dapat 

diartikan sebagai tempat pelayanan jasa. Tempat juga penting sebagai 

 
30 Tjiptono, pemasaran jasa,h.178 
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lingkungan, dimana dan bagaimana jasa asalkan diserahkan sebagai 

bagian dari nilai dan manfaat dari jasa tersebut. 

Akses menuju lembaga pendidikan menjadi salah satu bahan 

pertimbangan bagi calon santri untuk memilih sebuah lembaga 

pendidikan. Sebuah lembaga pendidikan harus memperhitungkan 

tempat yang perencanaan. Karena hal ini sangat penting guna 

memudahkan pengguna jasa pendidikan menuju lokasi lembaga. 

d.  Promotion (promosi)  

Promosi merupakan sebuah langka yang perencanaan dalam 

memasarkan jasa pendidikan. Kegiatan promosi bukan saja berfungsi 

sebagai alat komunikasi antara lembaga dengan konsumen. 

Melainkan sebagai alat untuk memenuhi konsumen dalam kegiatan 

pembelian sesuai dengan kebutuhan. Ada lima macam yang dapat 

dilakukan ketika promosi, yaitu : periklanan (advertising), hubungan 

masyarakat (public relation), promosi penjualan (sales promocion), 

penjualan personal (personal selling) dan penjualan langsung (direct 

marketing).31 

Promosi mempunyai peranan yang sangat penting dalam 

meningkatkan minat dan ketertarikan masyarakat. Bahkan sampai 

menjadi pengguna jasa pendidikan. Melalui promosi, lembaga dapat 

memperkenalkan tentang lembaga pendidikan yang dikelola pada 

 
31 Philip Kotler dan Gary Amstrong , Prinsip-Prinsip Pemasaran Jilid II, (Jakarta :Erlagga, 2008). 

h. 116-117 
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masyarakat. Untuk lebih mengetahui program dan kurikulum 

lembaga, sehingga masyarakat nanti akan berminat. 

e. People (Sumber Daya Manusia) 

Sumber daya manusia atau SDM adalah semua perilaku yang 

memainkan peranan dalam penyajian jasa. Sehingga dapat 

mempengaruhi persepsi pembeli.  

Sejalan dengan pernyataan diatas, bahwa dalam sebuah lembaga 

pendidikan hampir semua dilayani sama orang. Maka sumber daya 

manusia pada sebuah lembaga harus dilatih dulu, diseleksi an diberi 

motivasi. Agar mampu memberikan kepuasan pada pengguna jasa 

pendidikan. 

Agar dapat membentuk sumber daya manusia yang kompeten, setiap 

sumber daya seharusnya memperkaya diri dengan pengetahuan yang 

baik. Dengan cara mengikuti pelatihan-pelatihan seminar. Semua itu 

akakn dilakukan untuk menjaga kepuasan konsumen. 

f. Physical Evidence (Bukti Fisik) 

Lupiyoadi menyatakan bahwa bukti fisik (physical evidence) 

merupakan lingkungan fisik  dan langsung berinteraksi dengan 

konsumennya. Bukti fisik yang ada pada lembaga pendidikan dapat 

dipengaruhi melalui keputusan calon pengguna jasa pendidikan yang 

telah kita kelola. Sehingga sarana fisik perlu di perhitungkan lagi 
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dalam memikat dan mampu menjadi pertimbangan keputusan pada 

calon pengguna jasa pendidikan.32 

g. Process (Proses) 

Proses adalah semua prosedur, mekanisme dan aliran aktivitas yang 

digunakan dalam penyampaian jasa. Proses tersebut akan terjadi dari 

dukungan semua tim yang ada pada lembaga. Pendidikan yang 

mengatur semua proses. Hingga dapat berjalan dengan sesuai dengan 

harapan. Proses  pendidikan dari sistem pendidikan akan memberikan 

citra yang positif dihadapan masyarakat. 

Mungkin masyarakat tidak mengetahui proses yang telah terjadi 

pada lembaga pendidikan yang telah kita kelola. Namun konsumen 

berharap jika layanan jasa pendidikan dapat memuaskan konsumen. 

B. Citra Pendidikan Nonformal 

1. Pengertian Citra Pendidikan 

Citra merupakan tujuan pokok bagi suatu organisasi yang harus 

dipelihara dan dibangun. Citra yang baik merupakan aset penting, bukan 

hanya untuk menarik konsumen, melainkan dapat memperbaiki kepuasan 

konsumen pada suatu organisasi atau lembaga pendidikan. Disisi lain, 

terdapat definisi citra yang dikemukakan oleh para ahli.33 

 
32 Ibid. Hal 22 
33 Rosady Ruslan, Manajemen Public Relations & Media Komunikasi, Jakarta : PT. Rajagrafindo 

Persada, 2016, hal. 246 
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Menurut Bill Canton dalam Sukatendel, citra adalah suatu gambaran 

yang telah diciptakan dari suatu obyek. Dan mempunyai kesan tersendiri 

dari publik terhadap obyek tersebut.34 

Menurut G. Sach dalam Soemirat dan Elvinaro Ardianto, citra adalah 

suatu wawasan ataupun pengetahuan yang kita tangkap dalam suatu obyek 

tersebut. Dan merupakan suatu persepsi dari kalangan publik yang 

menilainya.35 

Sedangkan pengertian pendidikan menurut Kamus Besar Bahasa 

Indonesia (KBBI) yakni proses mengubah sikap dan perilaku seseorang atau 

kelompok dalam mendewasakan melalui pengajaran, proses dalam cara 

mendidik, dan latihan. Menurut Martinus Jan Langveld, pendidikan adalah 

upaya usaha, perlindungan, dan pengaruh untuk menolong anak supaya 

melakukan tugas hidupnya secara mandiri.36 

Kesimpulan dari pakar tersebut, citra dapat diartikan sebagai hasil 

pencermatan yang didapat oleh lingkungan sekitar dan pihak lain dalam 

mengamati suatu obyek tersebut. 

2. Jenis-jenis Citra 

Frank Jefkins mengemukakan bahwa ada beberapa jenis citra yang penting 

untuk diketahui, sebagai berikut : 

 
34 https://www.google.com/search?q=menurut+bill+canton+dalam+sukatendel. Diakses pada 07 

Juli 2019 
35 https://www.google.com/search?q=menurut+bill+canton+dalam+sukatendel. Diakses pada 07 

Juli 2019 

 
36 Amos Neolaka dan Grace Amialia, Landasan Pendidikan, (Cimanggis: Kharisma Putra Utama, 

2017) h.11 

https://www.google.com/search?q=menurut+bill+canton+dalam+sukatendel
https://www.google.com/search?q=menurut+bill+canton+dalam+sukatendel
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a. The Current Image (citra masih hangat) yakni citra yang telah diperoleh 

publik secara eksternal. Yang mana minusnya informasi yang telah 

didapat oleh masyarakat luar mengenai suatu obyek.  

b. The mirror image (cerminan citra), yakni suatu perkiraan manajemen 

dalam menyikapi perusahaannya. Untuk menjaga image nya dari 

pandangan publik. 

c. The Multiple Image (citra yang berlapis), yakni suatu lembaga yang 

mampu membentuk citra sendiri untuk mengembangkan lembaga 

tersebut. Yang mana belum tentu berseragam dengan lembaga lain. 

d. The wish Image (citra yang di inginkan), manajemen menginginkan 

prestasi yang lebih untuk mengunggulkan usahanya tersebut, sebelum 

publik bertindak untuk mendapatkan informasi lengkapnya.  

C. Pendidikan Nonformal 

1. Pengertian Pendidikan Nonformal 

Jalur pendidikan sebelumnya terdiri dari formal dan nonformal diubah 

menjadi tiga, yaitu formal, nonformal dan informal. Jenis pendidikan 

diperluas menjadi delapan yaitu pendidikan kecakapan hidup, pendidikan 

anak usia dini, pendidikan kepemudaan pendidikan pemberdayaan 

perempuan, pendidikan keaksaraan, pendidikan keterampilan dan pelatihan 

kerja, pendidikan kesetaraan, serta pendidikan yang lain yang ditunjukkan 

untuk mengembangkan kemampuan peserta didik. Satuan pendidikan 

nonformal juga diperluas menjadi enam,yaitu lembaga kursus, lembaga 
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pelatihan, kelompok belajar, pusat kegiatan belajar masyarakat (PKBM), 

majlis taklim, dan satuan pendidikan sejenis.37 

Menurut App, mengatakan bahwa partisipan progam pendidikan 

nonformal pada hakikatnya adalah para pelaku dari implementasi model 

continuing education, yaitu orang dewasa dengan beberapa karakteristik yang 

berkenaan dengan umur, pendidikan formal yang telah dijalani, tingkat 

pendapatan, motivasi belajar, dan kesukaan atau kebiasaan belajar sehari-

hari. Kegiatan Continuing Education memerlukan peran sponsor dan para 

penyelenggara yang memiliki komitmen.38 

Sesuai dengan PP No. 73 Tahun 1991, jenis pendidikan nonformal 

terdiri atas pendidikan jabatan kerja, pendidikan keagamaan, penddidikan 

kedinasan, pendidikan umum, dan pendidikan kejuruan. Adapun bentuk 

satuan pendidikan nonformal yakni, kelompok belajar, pendidikan keluarga, 

kursus, dan satuan pendidikan lainnya.39 

Tentang pendidikan nonformal, yang mana sebagai pendidikan 

sampingan dari pendidikan formal. Juga merupakan wadah untuk 

meningkatkan kesejahteraan masyarakat lainnya. Dan banyak dijumpai pada 

jalur pendidikan lainnya.40 

 

 

 
37 Ishak Abdulhak dan Ugi, penelitian tindakan dalam penelitian nonformal (Jakarta:PT.Grafindo 

persada,2012)h.51-52 
38 Ishak abdulhak dan Ugi, penelitian tindakan dalam penelitian nonformal (Jakarta:PT.Grafindo 

persada,2012)h.41 
39 Ibid h.51 
40 Imam Barnadib, pendidikan perbandingan, (Yogyakarta:Andi Offset, 1987), h.11 
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2. Karakteristik Pendidikan Nonformal 

 Untuk mengetahui lebih mendalam tentang pendidikan nonformal 

maka dapat kita ketahui karakteristik pendidikan nonformal : 

a. Menggunakan kurikulum kafetaria, yang mana pada kurikulum ini 

bersifat fleksibel, banyak ditentukan dengan peserta didik, dan dapat 

dimusyawarahkan secara terbuka. 

b. Hubungan pendidikan dan peserta didik bersifat mendatar. Pendidikan 

tersebut adalah fasilitator, bukan yang menggurui. Hubungan diantara 

kedua pihak itu bersifat akrab dan informal, peserta didik memandang 

fasilitator sebagai nara sumber dan bukan sebagai instruktur. 

c. Menggunakan metode pembelajaran yang partisipatif, dengan 

penekanan pada belajar mandiri. 

d. Penggunaan sumber-sumber lokal. Mengingat sumber-sumber untuk 

pendidikan sangatlah langkah, maka dari itu diusahakn sumber-sumber 

lokal digunakan seoptimal mungkin. 

e. Waktu penyeleggaraan relatif singkat, dan pada umumnya tidak 

berkesinambungan. 

f. Bertujuan untuk memperoleh keterampilan yang segera akan 

dipergunakan. Pendidikan nonformal menekankan pada belajar yang 

fungsional yang sesuai dengan kebutuhan dalam kehidupan peserta 

didik. 
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g.   Berpusat pada peserta didik. Dalam pendidikan nonformal dan belajar 

mandiri, peserta didik adalah pengambilan inisiatif dan mengontrol 

kegiatan belajarnya.41 

Menurut UU No. 20 tahun 2003 pasal 1 (ayat 12)tentang sistem 

pendidikan nasional menjelaskan bahwa pendidikan nonformal adalah jalur 

pendidikan diluar pendidikan formal yang dapat dilaksanakan secara 

terstruktur dan dan berjenjang.42  

Menurut Coombs Pendidikan nonformal (nonformal education) 

adalah setiap kegiatan yang menyangkut pendidikan dan diorganisasikan 

diluar system persekolahan yang ada, dan dilakukan secara sengaja. 

Dilakukan secara sengaja untuk melayani peserta didik tertentu untuk 

mencapai tujuan belajar dan mendapat pengalaman baru.43 Pendidikan 

nonformal yang terselenggara dilingkungan masyarakat juga dapat 

membantu peserta didik sehingga dapat belajar tentang pengetahuan, sikap, 

nilai, dan keterampilan fungsional yang diperlukan dirinya sendiri dan 

mengembangkan potensinya untuk kemajuan kehidupan yang akan datang. 

D. Tinjauan tentang Manajemen Pemasaran dalam Meningkatkan Citra 

Pendidikan Nonformal 

Sebagai dasar dalam mengungkap permasalahan yang akan dibahas 

peneliti, terlebih dahulu mendefiniskan manajemen pemasaran, citra 

 
41 Ibid h.25 
42 Undang-Undang no 20 tahun 2003 tentang sistem pendidikan nasional (SISDIKNAS) pasal 1 

(ayat 12) 
43 Ibid h.19 
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pendidikan dan pendidikan nonformal. Manajemen pemasaran adalah 

kegiatan menganalisa, merencanakan, mengimplementasikan dan 

mengawasi segala kegiatan (program), guna memperoleh tingkat pertukaran 

yang menguntungkan dengan pembeli sasaran dalam rangka mencapai 

tujuan organisasi. 

Manajemen Pemasaran dalam Meningkatkan Citra Pendidikan Nonformal 

merupakan kegiatan perencanaan dalam pemasaran untuk membangun dan 

memelihara pemasaran. Serta menghasilkan keuntungan jangka panjang 

dari sasaran pemasaran untuk mencapai sasaran dalam pemasaran dalam 

pendidikan.44 

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwasanya manajemen pemasaran 

akan berhasil jika perencanaan pemasarannya sesuai target utama, yang 

mana konsumen tersebut banyak yang berminat untuk membeli produk 

tersebut. Lembaga pendidikan akan dikatakan bagus jika mempunyai citra 

yang baik di pandangan masyarakat individu maupun berkelompok.  

  

 
44 Ibid, H.13 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 Metode penelitian adalah teknik-teknik yang spesifik dalam penelitian. 

Dalam penelitian menggunakan beberapa teknik penelitian yang berhubungan 

dengan metode penelitian sebagai landasan konseptual. Adapun metode penelitian 

yang digunakan adalah sebagai berikut : 

A. Jenis Penelitian 

Secara umum, penelitian adalah proses penyelidikan ilmiah melalui 

pengumpulan, pengelolahan, analisis dan penyimpulan data yang didasarkan 

pada pendekatan, metode dan teknik tertentu yang digunakan untuk menjawab 

suatu permasalahan. Dengan demikian, penelitian pendidikan bisa diartikan 

sebagai suatu proses penyelidikan data berdasarkan pendekatan, metode dan 

teknik tertentu untuk menjawab permasalahan dalam bidang pendidikan. 

Masalah penelitian dalam pendidikan pada umumnya bersumber dari sistem 

pendidikan itu sendiri, sesuai dengan jenis dan jenjang pendidikannya, baik 

jalur pendidikan formal, informal maupun nonformal.45 

Dalam proses penyusunan penelitian, peneliti menggunakan metode 

penelitian kualitatif, yaitu dengan menyajikan data-data diskriptif, karena data 

yang dikumpulkan dalam penelitian ini adalah berupa kata-kata, bukan berupa 

angka. Prosedur analisis yamg digunakan adalah dengan intreprestasi, bukan 

 
45 Zainal Arifin, Penilitian Pendidikan (Bandung:PT. Remaja Rosdakarya, 2012) hal.2 
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statistik atau cara kuantitatif, tetapi jenis penelitian yang mampu menjawab 

alasan diatas adalah metode penelitian kualitatif. Penelitian Kualitatif menurut 

Zainal Arifin adalah suatu proses penelitian yang dilakukan secara wajar dan 

natural sesuai dengan kondisi obyek lapangan tanpa ada manipulas, dan jenis 

data yang dikumpulkan terutama data kualitatif.46 

Metode kualitatif ini digunakan karena ada beberapa pertimbangan, maka 

dari itu penulis lebih mudah memahami menggunakan metode kualitatif. Sesuai 

dengan alasan Lexy H. Moleong yakni pertama, menyesuaikan dengan metode 

kualitatif agar lebih mudah jika berhadapan dengan kenyataan jamak. Kedua, 

metode ini menyajikan data secara langsung hakikat hubungan antara peneliti 

dan informan. Ketiga, metode ini lebih peka dan lebih menyesuaikan diri 

dengan banyak penajaman pengaruh bersama terhadap pola-pola nilai yang 

dihadapi.47 

B. Lokasi Penelitian 

Mengacu pada judul di atas, peneliti memilih tempat di TPQ Hasanah 

Fiddaroin Waru Sidoarjo. Yang beralamat di Jl. Berbek lll A/45 Turi – Pinggir 

Waru Sidoarjo. Lokasi ini kebetulan bertempat tidak jauh dari tempat tinggal 

peneliti.  

  

 
46 Sugiono, Metode Penelitian Pendidikan : pendekatan kualitatif, dan R&D (Bandung, Alfabeta, 

2009). H.3 
47 Ibid. H.9 
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C. Sumber Data dan Informasi Penelitian 

Dalam penelitian ini terdapat dua sumber data yang akan di kumpulkan oleh 

penulis, yaitu : 

1. Sumber data 

a. Sumber Data Primer 

Sumber data primer adalah sumber data yang mempunyai 

tanggung jawab dan wewenang pada penyimpanan data dan 

pengumpulan data atau informasi pada tangan pertama. Dalam hal ini 

orang yang berkaitan dan mengetahui perilaku dari suatu kegiatan yang 

yang diharapkan memberikan suatu informasi. Adapun yang menjadi 

sumber data dalam penelitian ini adalah ketua yayasan di Taman 

Pendidikan Al-qur’an  Hasanah Fiddaroin Waru Sidoarjo. Data primer 

untuk penelitian ini adalah Manajemen Pemasaran dan Meningkatkan 

Citra Pendidikan Nonformal. 

b. Sumber data sekunder 

Data sekunder yaitu data yang mendukung terhadap data primer. 

Data ini bersumber dari referensi dan literatur yang mempunyai korelasi 

dengan judul dan pembahasan penelitian ini seperti catatan, jurnal, buku 

dan dokumen. Adapun jenis data yang peneliti gunakan dalam penelitian 

ini jika dilihat dari bentuknya adalah berupa : 
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1) Data tertulis 

Data ini merupakan sumber catatan. Yang mana bukan 

bersumber dari tindakan atau hanya kata-kata. Yang berisi dokumen 

resmi yang telah tertulis dan dari arsip. 

2) Kata-kata dan tindakan 

Kata-kata dan tindakan ini merupakan peneliti telah 

mengamati apa yang diucapkan dan dilakukan oleh narasumber yang 

telah diwawancari nya. Sumber data tersebut dilakukan melalui 

perekaman, catatan dari hasil wawancara, dokumentasi foto atau 

video.  

2. Informan Penelitian 

Informan penelitian yakni seseorang yang memberikan data atau 

informasi kepada peniliti untuk memenuhi kebutuhan yang peneliti 

butuhkan. Yang menjadi informan dalam hal ini adalah ketua yayasan 

TPQ Hasanah Fiddaroin.  
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Tabel 3.1 Daftar Informan 

No Informan  Bentuk Data Tujuan  

1 Kepala 

Yayasan 

1. Data profil sekolah 

(wawancara dan 

dokumen) 

2. Data struktur 

organisasi sekolah 

( wawancara dan 

dokumen) 

3. Data citra 

pendidikan saat ini 

(wawancara) 

1. Untuk mengetahui 

sejarah, keunggulan, 

dan prestasi sekolah. 

2. Untuk mengetahui 

struktur organisasi 

sekolah. 

3. Untuk mengetahui 

citra pendidikan 

2 Guru 1. Data mengenai 

citra pendidikan 

(wawancara) 

1. Untuk mengetahui citra 

pendidikan 

3 Tata Usaha 1. Data mengenai 

manajemen 

pemasaran dan citra 

pendidikan 

(wawancara)  

1. Untuk mengetahui 

manajemen pemasaran 

dan citra pendidikan 
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4 Wali santri 1. Data mengenai citra 

pendidikan 

(wawancara) 

1. Untuk mengetahui citra 

pendidikan 

5 Santri  1. Data mengenai citra 

pendidikan 

(wawancara) 

1. Untuk mengetahui citra 

pendidikan 

 

D. Instrumen Pengumpulan Data 

Dalam instumen pengumpulan data ini, agar memperoleh data yang yang 

akurat, peneliti menggunakan beberapa metode sebagai berikut :  

1. Observasi Partisipan 

Observasi partisipan yakni kegiatan yang dilakukan oleh observer 

(orang yang melakukan penelitian) dalam suatu lingkungan yang telah 

diamati. Hasil yang telah diperoleh tersebut berupa kegiatan yang dilakukan 

dilokasi tersebut, peristiwa, waktu, objek. Tujuannya yakni untuk 

menyajikan suatu gambaran pada perilaku kejadian.48 Melakukan observasi 

hendaknya sesuai gambaran yang nyata dalam kejadian tersebut. 

Mengamati suatu objek, merangkum hasil nya tersebut dan diolah lagi 

dengan benar.  

 
48 Zainal Arifin, Penilitian Pendidikan (Bandung:PT. Remaja Rosdakarya, 2012) hal.170 
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Data pengamatan langsung mempunyai beberapa keuntungan yaitu : 

a. Pengamatan secara langsung, kita dapat mengetahui situasi dan 

kondisi secara langsung tanpa adanya perantara. Kita dapat 

mengetahui kenyataan sesungguhnya yang telah terjadi pada 

sasaran penelitian. 

b. Observasi secara langsung juga melatih peneliti untuk dapat 

berkomunikasi secara verbal. 

c. Pengamatan langsung bertujuan untuk tidak adanya manipulasi 

data. 

2. Wawancara Mendalam 

Wawancara mendalam adalah pertanyaan yang dilakukan pewawancara 

untuk dilontarkan pada informan guna untuk mendapatkan informasi 

secacara mendalam yang sesuai dengan tujuan penelitian.  Wawancara ini 

sangat penting untuk mengumpulkan pengalaman seseorang, data pribadi 

tersebut terutama membahas topik tertentu yang akan di eskplor.49  

Sebelum melakukan wawancara, peneliti melakukan pedoman 

wawancara yang berisi tentang pertanyaan atau pernyataan yang akan 

dimintai untuk merespon atau menjawab oleh responden.50   

  

 
49 Ibid h.170 
50 Nana Syaodih Sukmadinata, Metode Penelitian Pendidikan (Bandung 2013) h. 216 
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3. Dokumentasi  

Dokumentasi merupakan teknik pengumpulan data dengan 

menganalisis dokumen gambar maupun tertulis yang dipilih sesuai fokus 

masalah dan tujuan.51 Jadi studi dokumen bukan hanya mengumpulkan atau 

menuliskan dalam kutipan sejumlah dokumen saja. Yang dilaporkan pada 

penelitian itu hasil dari menganalisis dokumen, bukan nya dokumen yang 

belum di analisis. Bahan dokumentasi ada beberapa macam, yakni catatan 

harian, surat pribadi, memorian dan lain sebagainya.  

E. Prosedur Analisis dan Interpretasi Data 

Pada penelitian kualitatif, analisis data yang berkelanjutan, sistematis dan 

berulang. Analaisis data dapat dilakukan dalam dua tahap, yaitu pada saat data 

belum terkumpul dan sudah terkumpul. Yang artinya dari awal data sudah 

dianalisis karena data tersebut akan bertambah. Jika data belum lengkap dan 

belum memadai, nantinya akan segera dilengkapi.  

Jawaban yang diperoleh untuk menjawab pertanyaan penelitian merupakan 

hasil dari analisis data atau dapat disebut sebagai temuan penelitian. Analisis 

data yang dilakukan dengan memperhatikan hubungan antara konsep abstrak 

dan bagian data merupakan penelitian kualitatif. Adapun teknik yang digunakan 

adalah dengan mendeskripsikan dan mengeksplanasikan sebuah peristiwa 

dalam setting kajian yang dalam penelitiannya memperhatikan hubungan antara 

 
51 Ibid h.221 
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keterangan dan data yang dikumpulkan, serta hubungan antara data dengan 

peristiewa yang dideskripsikan.  

Menurut Miles dan Huberman, tahap awal dalam menganalisis data 

kualitatif adalah dengan melakukan reduksi data. Adapun tujuan dari mereduksi 

data adalah untuk memudahkan pemahaman terhadap data yang telah 

didapatkan. Dalam tahap ini, peneliti memilih data yang berkaitan dan tidak 

berkaitan dengan tujuan dan masalah dalam penelitian yang kemudian 

diringkas, diberi kode, dan dikelompokkan sesuai dengan tema-tema yang  ada. 

Tahap yang kedua setelah mereduksi data adalah menyajikan data yang 

berbentuk teks naratif. Penyajian data digunakan sebagai bahan untuk 

melakukan penafsiran dan mengambil sebuah kesimpulan yang biasanya 

dikenal dengan istilah inferensi. Inferensi adalah sebuah makna terhadap data 

yang telah dikumpulkan dalam rangka menjawab permasalahan. 

Tahap yang ketiga adalah menarik kesimpulan dan verifikasi.kesimpulan di 

awal yang dikemukakan masih bersifat sementara, dan akan berubah apabila 

tidak ditemukan bukti-bukti yang kuat yang mendukung di tahap pengumpulan 

data selanjutnya.  

Adapun langkah-langkah yang ditempuh peneliti dalam proses analisis 

setelah pengumpulan data adalah sebagai berikut : 

1. Pertama adalah pengembangan sistem pengkodean. Pengkodean dalam 

penelitian dibuat berdaarkan kasus latar penelitian, teknik pengumpulan 
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data, sumber data, fokus penelitian, waktu kegiatan penelitian dan nomor 

halaman catatan dilapangan. Pengkodean yang digunakan pada peneliti 

disajikan dengan tabel dibawah ini : 

Tabel 3.2 Pengkodean Data Penelitian 

No  Aspek Pengkodean Kode 

1 
Kasus Latar Penelitian 

 

 
a. Sekolah 

S 

 
b. Rumah 

R 

2 
Teknik Pengumpulan Data  

 
a. Wawancara W  

 
b. Observasi  O  

 
c. Dokumentasi  D  

3 
Sumber Data  

 
a. Ketua Yayasan KY 

 
b. Guru G 

 
c. Tata Usaha TU 

 
d. Santri S 
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e. Wali Santri WS 

4. 
Fokus Penelitian  

 
a. Manajemen Pemasaran MP 

 
b. Citra Pendidikan Nonfrmal CPN 

5. 
Waktu kagiatan: Tanggal-Bulan-Tahun (S.W.KS.Cit/21-10-

2019) 

 

Pengkodean ini digunakan dalam rangka kegiatan analisis data. Kode fokus 

penelitian digunakan untuk mengkelompokkan data hasil penelitian yang telah 

diperoleh dalam wawancara, observasi, dan dokumentasi. Kemudian pada 

bagian akhir catatan lapangan atau transkip wawancara dicntumkan : (a)kode 

kasus latar peneitian, (b) teknik pengumpulan data yang digunakan, (c) sumber 

data yang dijadikan informan penelitian, (d) topik atau tema fokus penelitian, 

(e) tanggal, bulan dan tahun diadakan kegiatan penelitian. Berikut ini disajikan 

contoh penerapan kode dan cara membacanya. Contoh penerapan kode : 

(S.W.KS.CIT/21-10-2019) adalah sebagai berikut : 
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Tabel 3.3 Contoh Penerapan Kode dan Cara Membacanya 

Kode Cara Membacanya 

S Menunjukkan kode kasus latar penelitian yaitu pada sekolah 

W  Menunjukkan jenis teknik pengumpulan data yang digunakan 

peneliti yaitu teknik wawancara mendalam 

KS Menunjukkan identitas informan/ sumber data yang dijadikan 

informan penelitian yaitu kepala yayasan 

Cit Menunjukkan topik atau tema dari fokus penelitian yang digunakan 

yaitu citra pendidikan 

S.W.KS.Cit/21-

10-2019) 

Menunjukkan tanggal, bulan dan tahun dilakukannya kegiatan 

penelitian 

 

2. Kedua, penyortiran data. Setelah kode-kode tersebut dibuat lengkap 

dengan pembatasan operasionalnya, masing-masing catatan lapangan 

dibaca kembali, dan setiap satuan data yang tertera didalamnya diberi kode 

yang sesuai. Yang dimaksud dengan satuan data disini adalah potongan-

potongan catatan lapangan yang berupa kalimat, paragraf atau urutan 

alenia. Kode-kode tadi dituliskan pada bagian tepi lembar catatan 

lapangan. Kemudian semua catatan tersebut lapangannya di fotocopy. 

Hasil copy annya dipotong-potong berdasarkan satuan data, sementara 
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catatan lapangan yang asli disimpan sebagai arsip. Potongan-potongan 

catatan lapangan ersebut di[ilah-pilah atau dikelompokkan berdasarkan 

kodenya masing-masing sebagaimana tercantum pada bagian tepi kirinya. 

Untuk memudahkan pelacakannya pada catatan lapangan yang asli, maka 

bagian bawah setiap satuan data tersebut diberi notasi, sebagaimana 

berikut : 

3. Ketiga, perumusan kesimpulan-kesimpulan sebagai temuan-temuan 

sementara pada setiap kasus tunggal dilakukan dengan cara 

mensintesiskan semua data yang terkumpul. Untuk kepentingan itu 

terlebih dahulu dibuatkan beberapa bagian konteks yang dimaksud untuk 

menggambarkan peningkatan manajemen pemasaran dalam meningktkan 

citra pendidikan nonformal melalui Tata Usaha  di TPQ Hasanah 

Fiddaroin Waru Sidoarjo. Konteks tersebut dapat dilihat di bab lV 

pemaparan data dan temuan penelitian.  

F. Keabsahan Data  

Keabsahan data sangat diperlukan oleh peneliti, agar data yang sudah 

didapat bisa dipertanggung jawabkan. Dalam penelitian ini, peneliti 

menggunakan trianggulasi untuk mengecek keabsahan data. Menurut K. 

Denkin dalam Mudjia Rahardjo, trianggulasi ada lima hal, namun peneliti lebih 

memfokuskan  tiga yakni trianggulasi metode, trianggulasi teori dan 

trianggulasi sumber data.52 

 
52 M. Hariwijaya, logcit. H.119 
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Trianggulasi metode ini dilakukan untuk membandingkan informasi 

yang telah didapat tersebut dengan data yang berbeda, seperti halnya 

wawancara, observasi dan dokumentasi. Peneliti juga bisa menggunakan 

subyek yang berbeda untuk mencari kebenaran dari informasi tersebut. Pada 

trianggulasi tahap ini dilakukan karena peneliti mempunyai keraguan dalam 

menggalih informasi tersebut. Namun, jika data atau informasi yang peneliti 

lakukan sudah jelas, maka tidak perlu menggunakan trianggulasi ini. Cukup 

menggunakan trianggulasi yang lainnya. 

Trianggulasi teori ini mampu meningkatkan pemahaman kedalaman 

pengetahuan. Hal ini yang paling sulit peneliti lakukakan. Karena peneliti akan 

diberi pertanggung jawaban dengan temuan terbarunya, lebih-lebih kalau 

perbandingannya menunjukkan hasil yang berbeda. 

Trianggulasi sumber data, menggali informasi dari berbagai sumber. 

Seperti halnya melalui oservasi yang dilakukan, wawancara dan cacatan 

pribadi. Semua itu akan menghasilkan bukti yang berbeda. Dari berbagai 

pandangan yang berbeda akan menghasilkan wawasan yang luas.   
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              BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Deskripsi Tempat dan Penelitian (TPQ Hasanah Fiddaroin Waru 

Sidoarjo) 

Dalam pembahasan deskripsi pada subjek penelitian yang akan disajikan 

gambaran umum di TPQ Hasanah Fiddaroin Waru Sidoarjo. Meliputi sejarah, 

profil,visi misi,data siswa, dan data ketenaga kerjaan. 

a. Gambaran Umum TPQ Hasanah Fiddaroin Waru Sidoarjo 

1) Sejarah singkat berdirinya TPQ Hasanah Fiddaroin 

Taman pendidikan al-qur’an Hasanah Fiddaroin didirikan oleh Kh. 

Abdullah Habib, yang mana masyarakat sekitar terbiasa memanggil 

dengan sebutan Pak Abdullah. TPQ ini berdiri pada tahun 1995. Pada 

awalnya TPQ ini hanya tempat pendidikan al-qur’an yang berada 

dipedesaan dan belum ada nama khusus untuk TPQ ini. Lokasinya 

berada di Turi Pinggir III-A/ 45 Berbek Waru Sidoarjo. Pada awalnya 

TPQ ini menggunakan metode baghdadiyah, yang mana metode 

tersebut berasal dari kota Irak. 

Seiring berjalannya waktu, Pemilik Lembaga mencari metode yang 

cocok untuk diterapkan kepada para santri. Hingga akhirnya beliau 

menggunakan metode Qiro’ati. Yang mana metode ini bukan metode 

tercepat untuk diajarkan pada para santri, tapi metode bertajwid yang 
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diajarkan oleh guru untuk para santri. Metode qiroati ini ditemukan oleh 

Kh. Dachlan Salim Zarkasyi yang berasal dari kota Semarang. 

Dari latar belakang berdirinya TPQ tersebut, pemilik lembaga hanya 

mengajak beberapa saudaranya untuk belajar bersama, yang berjumlah 

40 orang. Dan yang mengikuti standar waktu itu hanya ada 7 orang saja. 

Tidak sampai situ, 7 orang tersebut harus mengikuti pembinaan dan 

praktek mengajar. Pada saat itu hanya memiliki 15 santri. Dengan 

berjalannya waktu Kurang lebih dua tahun mengadakan Haflah 

Akhirussanah untuk santri yang sudah khotmil qur’an dan imtihan. Dari 

khotaman itu masyarakat mulai terpanggil untuk menyerahkan putra 

dan putrinya. Hingga akhirnya lembaga tersebut diberi nama Hasanah 

Fiddaroin, nama tersebut saran dari kakak beliau.  

Dan bagi santri yang sudah mengikuti khotmil qur’an dan imtihan 

khatam al-qur’an akan melanjutkan ditahap selanjutnya yakni ke 

program hafalan al-qur’an (Tahfidz), pendalaman mutolaatul qutub, 

tarbiyatul lughoh dan diniyah. Dan kini mulai berkembang, hingga 

akhirnya sekarang menjadi dua jurusan yakni PTPD (Pasca Tpq 

Program Diniyah) dan PTPT (Pasca Tpq Program Tahfidz). 

2) Profil TPQ Hasanah Fiddaroin 

a. Nama       : TPQ Hasanah Fiddaroin 

b. Tahun Berdiri     : 1995 

c. Nama Kepala Yayasan  : Abdullah Habib 

d. No. Telpon     : 031-8665491 
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e. Alamat     : Turi Pinggir III-A / 45 Berbek Waru   

Sidoarjo 

f. Waktu Belajar     : 15.00-17.30 

g. Jumlah Santri     : 136 

3) Visi dan Misi TPQ Hasanah Fiddaroin  

Visi : 

1. Mampu membaca al-qur’an dengan baik dan benar sesuai 

dengan qoidah tajwid atau tartil. 

2. Mempunyai dan membiasakan perilaku akhlakul karimah. 

Misi : 

“Menjaga kemurnian bacaan al-qur’an dari gurunya atau melalui 

musyabaha guru.”  

4) Data Siswa 

 

JILID 

JUMLAH 

SANTRI 

NAMA USTADZ/DZAH 

PRA 

A 12 Ustdh. Lilik Khudzaifah 

B 7 Ustdh. Umi Khoiroh 

C 5 Ustdh. Eva Lutfiyah 

Tabel 3.4 Data Santri TPQ " HASANAH FIDDAROIN " 

Turipinggir Jl. Berbek III - A No. 45 Waru – Sidoarjo  
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I C 4 Ustdh. Eva Lutfiyah 

II 

A 10 Ustdh. Suci Norma Anisa 

B 7 Ustdh. Khusnur Rofidah 

III 

A 6 Ustdh. Hj. Siti Zainab 

B 13 Ustdh. Sholichah 

IV 

A 14 Ust. M. Jamaluddin 

B 3 Ustdh. Nur Sa'idah 

V 

A 3 Ustdh. Lailatul Abidah 

B 3 Ustdh. Lailatul Abidah 

JUZ 27 6 Ust. M. Jamaluddin 

VI 3 Ustdh. Nur Sa'idah 

AL-QUR'AN 

10 Ustdh. Hj. Halimatus Sa'diyah &  

6 Ustdh Siti Khoiriyah 

6 Ustdh. Roudhotul Jannah 

GHORIB 

A 6 Ustdh. Lilik Khudzaifah 

B 7 Ustdh. Ummi Athiyyah Addany 
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TAJWID 5 Ustdh. Nur Lailiyah 

FINISHING - - 

JUMLAH 136   

 

B. Deskripsi Hasil Penelitian 

Pada bagian ini peneliti akan mendeskripsikan hasil penelitiannya 

melalui data observasi, wawancara dan dokumentasi yang terkait dengan 

Manajemen Pemasaran dalam Meningkatkan Citra Pendidikan di TPQ 

Hasanah Fiddaroin Waru Sidoarjo, data tersebut akan disajikan sesuai 

dengan deskripsi temuan penelitian di atas. 

1. Perencanaan Manajemen Pemasaran di TPQ Hasanah Fiddaroin 

Waru Sidoarjo 

Hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti terkait 

Perencanaan Manajemen Pemasaran dalam Meningkatkan Citra 

Pendidikan Nonformal, bahwa peneliti ingin mengetahui bagaimana 

manajemen pemasaran yang telah di terapkan di TPQ Hasanah 

Fiddaroin.  

Penelitian ini berfokus pada peningkatan citra pendidikan 

nonformal. Yang mana masyarakat akan tertarik dengan pendidikan 

yang diterapkan oleh lembaga Hasanah Fiddaroin. Dan perencanaan 
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pemasarannya tidak hanya sebatas kegiatan menjual saja, namun 

mencari cara untuk menyusun program yang akan ditawarkan pada 

masyarakat. Dengan begitu semakin bagus program yang telah 

disusun, maka akan semakin baik pula citra pendidikannya. Dan 

masyarakat semakin tertarik untuk menitipkan anaknya menuntut 

ilmu di lembaga Hasanah Fiddaroin.   

Sedangkan yang dimaksud manajemen pemasaran disini 

adalah bagian dari suatu desain atau rancangan untuk mencapai 

suatu tujuan. Dengan mengembangkan keunggulan bersaing yang 

berkesinambungan. Dalam pemasaran ini fokus mencari sasaran 

untuk lembaga tpq.  

Berdasarkan wawancara peneliti dengan kepala yayasan 

Hasanah Fiddaroin mengenai target sasaran, bahwa : 

“Sasaran di lembaga ini mengutamakan anak-anak kecil. 

Karena jika mereka dilatih belajar al-qur’an sedari kecil. Dengan 

umur sekian, mereka akan mudah ingat, mudah memahami apa yang 

telah diajarkan, dan mudah dalam pelafalannya. Ketika anak nanti 

sudah bisa membaca al-qur’an dan di praktikkan dirumahnya, secara 

tidak langsung orang tua mereka akan mendengarkan bacaan anak 

tersebut. Yang akhirnya nanti kalau ada orang tua yang belum bisa 

membaca al-qur’an mempunyai niatan untuk belajar membaca al-

qur’an”53    

 
53 Wawancara dengan kepala yayasan pada hari Jum’at, 06 Desember 2019 
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Senada dengan ungkapan kepala yayasan, kepala tpq juga 

menyatakan bahwa : 

“Sasaran kami adalah anak-anak yang masih PAUD. Kalau 

anak-anak ikut mengaji di lembaga ini. Yang pasti nantinya orang 

tua mereka ikut berpartisipasi dalam menuntut ilmu. Dan ketika 

nanti para orang tua ingin belajar mengaji. Akan ada jadwal khusus 

untuk para orang tua. Agar para santri bisa belajar dengan fokus 

dalam proses pembelajarannya.” 54 

Setelah membahas sasaran. Beralih pada tempat atau lokasi 

tpq. Apakah lokasi tersebut sudah termasuk perencanaan pemasaran. 

Kepala yayasan memaparkan, bahwa : 

“Lembaga ini sudah termasuk perencanaan. Meski berada di 

Jalan kecil pedesaan, yang mana lembaganya terhimpit rumah-

rumah. Namun disekitar lembaga ini banyak orang rantauan dari 

kota lain. Yang mana mereka yang awalnya kesini hanya mencari 

pekerjaan. Pada akhirnya akan menitipkan anak-anaknya dilembaga 

ini untuk menuntut ilmu. Sehingga lembaga ini menjadi tempat yang 

perencanaan meskipun berada di gang pedesaan”55 

Senada dengan kepala yayasan, hal ini juga didukung oleh 

tata usaha bahwa : 

 
54 Wawancara dengan kepala tpq pada hari Jum’at, 06 Desember 2019 
55 Wawancara dengan kepala yayasan pada hari Jum’at, 06 Desember 2019 
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“Lembaga ini menjadi tempat perencanaan. Ketika disekitar 

lingkungannya banyak pendatang yang hampir rata-rata lama 

bertempat tinggal di desa tersebut. Tidak jarang ketika mereka akan 

berpindah dari desa tersebut. Anak-anak mereka sudah khatam al-

qur’an dari lembaga ini”56 

Dari pengamatan peneliti, lokasi di TPQ Hasanah Fiddaroin 

ini memang berada dilingkungan yang tidak dekat dengan jalan raya, 

yang mana  jauh dari keramaian kota. Meskipun lokasinya di gang 

pedesaan. Banyak pendatang yang tinggal disekitar TPQ tersebut, 

sehingga lembaga TPQ Hasanah Fiddaroin dijadikan wadah mencari 

ilmu yang disekitar rumah warga.  

Mengenai citra pendidikan nonformal. Kurikulum apa yang 

digunakan TPQ. Kepala yayasan menjelaskan : 

“Disini kita tidak memakai kurikulum yang ditetapkan oleh 

pemerintah. Karena lembaga TPQ ini menggunakan metode khusus 

yang bernama metode qiro’ati. Metode ini berasal dari kota 

Semarang”57 

Sedangkan TU (Tata Usaha) juga sependapat dengan kepala 

yayasan, bahwa : 

“Lembaga ini memakai metode qiro’ati. Yang mana tiap 

lembaga yang memakai metode qiro’ati sudah ada ketentuan dari 

 
56 Wawancara dengan TU (Tata Usaha) pada hari Jum’at, 06 Desember 2019 
57 Wawancara dengan kepala yayasan pada hari Jum’at, 06 Desember 2019 
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pusat nya. Cara metode dan pengajarannya sama. Setiap hari senin 

ada pertemuan di cabang perkotanya. Dan setiap ada informasi yang 

terbaru, langsung disampaikan pada kepala yayasan”58 

Dalam perencanaan pemasaran mempunyai tugas pemasaran 

suplai fisik (kegiatan belajar). Dapat diartikan kegiatan belajar 

antara guru dan santri. Seperti yang dijelaskan oleh kepala yayasan, 

bahwa : 

“Mengenai  kegiatan belajar, sebelum memulai kegiatan 

pasti ada tahap-tahapanya agar mendapatkan hasil yang kita 

inginkan. Seperti halnya, dalam memilih guru. Ini yang terpenting. 

Karena guru lah yang akan mentransfer ilmu pada para santri. 

Pertama merekrut guru, dengan persyaratan melalui diaknosa 

(pentaskhian), pembinaan metodologi, praktek mengajar dan yang 

terakhir harus ada standarisasi untuk calon guru. Jika guru sudah 

ditahap standarisasi. Maka kegiatan belajar akan mencapai tujuan”59  

 Mengenai perencanaan pemasaran yang digunakan lembaga 

TPQ hasanah Fiddaroin. Perencanaan pemasaran seperti apa yang 

digunakan? Kepala yayasan menjelaskan bahwa : 

 “Lembaga Tpq ini tidak dipasarkan, seperti halnya membuat 

promosi menggunakan brosur, media televisi, pamflet dan lainnya. 

Namun lembaga ini memiliki perencanaan untuk mengenalkan 

 
58 Wawancara dengan Tata Usaha pada hari Jum’at, 06 Desember 2019 
59 Wawancara dengan kepala yayasan pada hari Jum’at, 06 Desember 2019 
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metodenya. Yakni dengan adanya khataman setiap selesai lulus 

taskhih akhir santri setiap satu tahun sekali dibulan Rajab atau 

Muharram. Dari sinilah masyarakat bisa menilai sendiri hasil dari 

lembaga TPQ tersebut. Dengan begitu masyarakat lebih tersentuh 

dan menilai langsung lulusan Tpq Hasanah Fiddaroin ini. Itulah 

salah satu bentuk promosi dari metode qiro’ati.”60 

  Senada dengan kepala yayasan, TU (tata usaha) menjelaskan 

bahwa: 

  “Metode qiroati ini menggunakan perencanaan door to door. 

Yang mana masyarakat langsung melihat hasilnya ketika diadakan 

khataman satu tahun sekali. Diadakannya khataman tersebut adalah 

hasil dari para santri yang telah lulus tashih (ujian al-qur’an), yakni 

ujian akhir santri. Dengan begitu, masyarakat atau para wali santri 

secara otomatis akan memberikan info dari mulut ke mulut.”61  

  Hal ini didukung dengan pernyataan wali santri yang 

menitipkan anaknya dilembaga TPQ Hasanah Fiddaroin bahwa : 

  “Saya suka dengan metode qiroati yang ada pada lembaga 

TPQ hasanah fiddaroin. Karena mampu menerapkan bacaan dengan 

fashih dan benar. Dan tidak dapat diragukan lagi untuk menitipkan 

anak-anaknya belajar al-qur’an dilembaga tersebut. Awalnya saya 

 
60 ibid 
61 Wawancara dengan guru TU (tata usaha) pada hari Jum’at, 06 Desember 2019 
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tidak tahu apa itu metode qiroati, ketika saya mengikuti acara 

khataman santri dari situ hati saya tergerak untuk menitipkan anak 

saya. Karena metodenya tidak menjajanjikan saja, tapi juga 

membuktikan hasilnya memang nyata”62 

Dari pengamatan peneliti, lembaga TPQ ini mempunyai 

metode khusus dalam pengajarannya. Yaitu menggunakan metode 

qiro’ati. Yang berasal dari kota Semarang. Pada kegiatan pemasaran 

dalam meningkatan citra pendidikan yang ada di lembaga Tpq 

Hasanah Fiddaroin, lebih mengutamakan kualitas nya. Yakni dengan 

membaca al-qur’an dengan baik dan bertajwid yang telah 

disampaikan oleh ustadz atau ustadzah nya kepada santri. 

Lembaga Tpq Hasanah Fiddaroin ini setiap satu tahun sekali 

mengadakan acara khotaman al-qur’an dibulan Rajab atau 

Muharram, yang biasa disebut dengan Khotmil Qur’an dan Imtihan. 

Masyarakat juga berpartisipasi mengikuti acara tersebut. Dari situlah 

masyarakat bisa melihat langsung hasil yang telah diajarkan oleh 

para ustadz atau ustadzah selama dilembaga, dan dapat menilai 

sendiri hasil metode yang telah diterapkan. 

2. Implementasi Manajemen Pemasaran di TPQ Hasanah Fiddaroin 

Waru Sidoarjo 

 
62 Wawancara dengan Wali Santri pada hari Senin, 09 Desember 2019 
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 Setelah melakukan penyusunan rencana pemasaran dalam 

meningkatkan citra pendidikan, selanjutnya adalah pelaksanaan 

perencanaan dari pemasaran citra pendidikan yang telah dirancang 

sebelumnya. Paksaan dari rencana pemasaran adalah semua program 

yang kegiatan nya telah tertuang dalam dokumen perencanaan 

pemasaran , sehingga citra yang ada pada pendidikan nonformal 

tersebut tercapai. 

 Agar pelaksaan pemasaran dapat berjalan dengan baik. Maka, 

diperlukan Sumber Daya Manusia (SDM) yang mempunyai 

kompetensi di bidang pendidikan tersebut. Dan SDM lah yang menjadi 

peranan penting dalam mewujudkan visi dan misi untuk jangka 

panjang. 

 SDM itu akan dipilih dan dibentuk dalam suatu pembinaan. Tidak 

semua SDM bisa menjadi pengajar sebelum mendapat binaan.  

Seperti yang diungkapkan kepala yayasan, bahwa : 

 “Ketika kita mempunyai output yang baik. Itu dari 

pengajaran yang telah di terapkan oleh para ustadz atau ustadzah 

kepada anak-anak”63 

Senada dengan kepala tpq, bahwa : 

“Output tersebut nantinya akan di nilai langsung dari 

masyarakat. Maka dari itu yang kita perbaiki disini yaitu ustadz 

 
63 Wawancara dengan Kepala yayasan pada hari Jum’at, 06 Desember 2019 
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atau ustadzahnya terdahulu. Karena merekalah yang berperan 

penting dalam proses pembelajarannya”64 

 

Apa yang harus dilaksanakan lembaga agar ustadz atau 

ustadzahnya mencapai standarisasi calon guru? Menurut kepala 

yayasan, bahwa : 

“Agar para ustdazah mencapai standarisasi. Lembaga kami 

tidak sembarang dalam mencari guru. Karena guru itu yang 

nantinya akan menjadi peran penting dalam proses 

pembelajarannya. Jadi ada langkah-langkah sendiri dalam 

merekrut guru. Seperti hal nya, calon guru tersebut akan kita 

rekrut setelah mengikuti pembinaan. Setelah mendapat binaan, 

para guru nanti akan melalui diaknosa (mentaskhihkan), tidak 

sampai situ saja. Setelah para guru di taskhihkan, mereka akan 

mengikuti praktek mengajar seperti hal nya guru dilembaga 

formal, dan terakhir akan ada standarisasi guru”65  

Sejalan dengan ungkapan kepala yayasan, kepala tpq pun 

juga memaparkan bahwa : 

“Agar mencapai hasil yang maksimal, kita memang 

mengutamakan guru terlebih dahulu. Dengan proses perekrutan 

guru yang sudah ditentukan dari pusatnya. Setelah dilaksanakan 

 
64 Wawancara dengan Kepala Yayasan pada hari Jum’at, 06 Desember 2019 
65 ibid 
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perekrutan guru. Peserta didik juga ada tahapanya sendiri. 

Yakni dengan proses pembelajaran yang dilakukan dikelas 

sesuai dengan jilidnya atau tingkatannya”66 

Setelah dilaksanakan standarisasi guru oleh lembaga. 

Lembaga juga menentukan jadwal pelaksanaan kegiatan yang 

telah dipaparkan oleh ketua yayasan, bahwa : 

“Dalam melaksanakan program kegiatan pastinya akan ada 

batas-batasan tertentu yang sudah ditetapkan oleh lembaga. 

Agar proses kegiatan pembelajaran nya dapat tersusun secara 

runtut”67  

Senada dengan kepala tpq,batasan dalam hal tersebut adalah 

ketentuan pada para santri bahwa : 

“Jadwal kegiatan tersebut harus disusun agar bisa dilakukan 

secara runtut. Jadi anak itu ketika sudah masuk di tpq ini harus 

mengikuti proses nya dari awal hingga akhir. Terkadang kan 

ada, dalam sebuah lembaga pendidikan al-qur’an. Ketika di tes 

sudah lancar ditahap awal. Anak tersebut langsung ditempatkan 

di tempat yang sesuai dengan kemampuan membacanya. 

Namun di lembaga kita ini yang mengunakan metode qiro’ati 

tidak seperti itu”68 

 
66 Wawancara dengan Kepala TPQ pada hari Jum’at, 06 Desember 2019 
67 Wawancara dengan Kepala Yayasan pada hari Jum’at, 06 Desember 2019 
68 Wawancara dengan Kepala TPQ pada hari Jum’at, 06 Desember 2019 
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Jadi dalam pelaksanaan program kegiatan tersebut. Bukan 

hanya para gurunya saja yang mengikuti proses standarisasi dari 

awal sampai akhir. Namun peserta didik juga harus mengikuti 

proses awal, dari awal masuk dilembaga sampai tahap akhir 

yakni kelulusan atau biasa disebut dengan Khotaman Al-qur’an 

dan Imtihan yang diadakan setiap satu tahun sekali. Lembaga 

TPQ Hasanah Fiddaroin ini sudah melaksanakan program 

kegiatan untuk para guru dan peserta didik dengan baik. Hal ini 

dibuktikan dengan hasil yang sudah dipaparkan pada penjelasan 

perencanaan manajemen pemasaran diatas.     

3. Evaluasi Manajemen Pemasaran dalam Meningkatkan Citra 

Pendidikan Nonformal di Waru Sidoarjo 

Berdasarkan hasil wawancara dan observasi di lembaga TPQ 

Hasanah Fiddaroin, bahwa apa yang sudah direncanakan dan 

dilaksanakan mengenai pelaksanaan perlu adanya evaluasi. Yang 

mana evaluasi dalam lembaga ini menghasilkan program baru. 

Sebelum adanya program baru, perlunya mengontrol para ustadzah 

dan ustadz. Dengan step-step yang telah ditentukan. Lembaga akan 

mempunyai citra yang bagus apabila mampu meningkatkan kualitas. 

Kepala yayasan menyatakan, bahwa : 

“Pada lembaga kami. Kami berusaha untuk 

mempertahankan kualitas kami. Malah kalau bisa membuat 
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kualitasnya semakin meningkat lagi. Maka dari itu agar kualitasnya 

tetatap terjaga. Kami selalu mengadakan evaluasi secara 

keseluruhan”69 

Kepala TPQ juga menjelaskan, bahwa : 

“Dalam lembaga kami, apalagi dengan metode yang kami 

gunakan yakni metode qiroati. Dari sini, kami perlu mengupgrade 

bacaan. Yang mana akan ada pengevaluasian yang dilakukan mulai 

dari para Kepala yayasan sampai para santri”70 

Dari pernyataan yang dipaparkan kepala yayasan dan kepala 

TPQ , TU (tata usaha) juga menyampaikan, bahwa : 

“kami akan melakukan evaluasi secara urut mulai dari 

individual, sampai serentak semuanya. Namun pelaksanaan ini 

dibagi menjadi 2 kelompok, yakni para ustadzah dan para santri.”71 

Dari apa yang telah disampaikan data diatas, bahwasanya 

lembaga ini perlu  mengadakan evaluasi. Dalam pelaksanaan 

program evaluasi tersebut, yang ikut serta dalam pengevaluasian ini 

mulai dari dari kepala TPQ sampai para santri. Agar mempunyai 

hasil yang lebih maksimal. Pengevaluasiannya adalah sebagai 

berikut : 

 
69 Wawancara dengan Kepala Yayasan pada hari Jum’at, 06 Desember 2019 
70 Wawancara dengan Kepala TPQ pada hari Jum’at, 06 Desember 2019 
71 Wawancara dengan TU (Tata Usaha) pada hari Jum’at, 06 Desember 2019 
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Kepala yayasan menyampaikan, bahwa : 

“Evaluasi yang dilakukan lembaga ini adalah dengan 

mengadakan tadarus. yang mana program tadarus ini sudah 

terencana, agar berjalan dengan baik”72 

Senada dengan kepala TPQ, bahwa : 

“Lembaga kami melakukan tadarus. Karena lembaga kami 

adalah lembaga taman pendidikan al-qur’an. Jadi yang harus di 

evaluasi adalah bacaannya. Ketika bacaanya bagus, akan enak 

didengarnya. Dan hasilnya pun akan sesuai bagus pula”73  

Evaluasi yang dilakukan lembaga adalah dengan 

memperbaiki cara bacanya, agar tetap terkontrol dan bertajwid. 

Ketika melakukan tadarus, pasti memiliki jadwal dalam 

pelaksanaannya. Maka dari itu kapan saja diadakan tadarus ?  

Kepala yayasan memaparkan, bahwa : 

“Dalam melaksanakan tadarus ini ada jadwalnya. Yakni, 

yang pertama. Setiap hari para ustadz dan ustadzah harus berangkat 

lebih awal. Karena akan ada tadarus bersama di kantor TPQ. Setelah 

mereka tadarus bersama yang dilakukan secara bergiliran. Mereka 

akan masuk kelas masing-masing sesuai jadwalnya. Kedua, yakni 

 
72 Wawancara dengan Kepala Yayasan pada hari Jum’at, 06 Desember 2019 
73 Wawancara dengan Kepala TPQ pada hari Jum’at, 06 Desember 2019 
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MMQ (majelis mu’alimil qur’an) lembaga yang diadakan seminggu 

sekali, dan yang terakhir MMQ (majelis mu’alimil qur’an) korcab 

(kordinator cabang) yang diadakan tiga bulan sekali. Korcab ini 

dilakukan tiga bulan sekali karena dalam metode kita ini selalu ada 

pembenahan bacaan. Ya itu tadi mangkanya di adakan tiga bulan 

sekali, yang di ikuti seluruh para ustadz dan ustadzah setiap lembaga 

qiroati”74   

Senada dengan kepala yayasan, kepala TPQ juga 

memaparkan, bahwasanya: 

“Ketika melakukan tadarus setiap hari sebelum masuk kelas, 

para ustadz dan ustadzah harus menyimak. Karena akan ada bacaan 

bergilir. Fungsinya diadakan evaluasi tersebut agar bacaanya tetap 

terjaga. Mulai dari kefashihan nya, tajwid dan makhorijul hurufnya. 

Dan akan ada kelanjutan perbaikan bacaan aatau pembenahan 

bacaan yang di adakan seluruh lembaga TPQ qiro’ati”  75 

Menurut data diatas. Evaluasi yang dilakukan lembaga 

adalah dengan mengadakan tadarus bersama, yang mana dilakukan 

dalam tiga tahap. Yakni, adanya tadarus harian yang dilakukan 

sebelum masuk kelas untuk mentransfer ilmu kepada anak didik. 

Setelah tadarus bersama lanjut belajar materi bersama seperti tajwid 

 
74 Wawancara dengan Kepala Yayasan pada hari Jum’at, 06 Desember 2019 
75 Wawancara dengan Kepala TPQ pada hari Jum’at, 06 Desember 2019 
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dan ghorib, membaca bacaan per jilid. Setelah baca bersama, setiap 

dua minggu sekali akan ada MMQ (majelis mu’alimil qur’an) di 

lembaga. Yaitu pembenahan dilembaga bersama kepala TPQ. Dan 

yang terakhir pembenahan pada seluruh cabang lembaga qiro’ati 

setiap kota. Dengan begitu kualitasnya akan tetap terjaga karena 

adanya pembenahan. 

Jika sudah ada evaluasi untuk para ustadzah, evaluasi apa 

yang akan dilakukan pada para santri? Kepala yayasan mengatakan, 

bahwa: 

“Para santri nanti evaluasinya ketika membaca bersama atau 

biasa disebut klasifikasi. Nanti akan ada panduan yang berupa 

peraga. Guru nanti akan memandu para santri lewat praga tersebut. 

Setelah seleai membaca praga. Para santri akan membaca per 

halaman. Jika satu jilid nanti sudah selesai akan ada dril sebelum 

melakukan tes pada kepala. Dari situ santri mengevaluasi bacaannya 

tersebut” 76 

Masyarakat berantusias menitipkan putra putrinya di 

lembaga. Hingga akhirnya masyarakat memberi masukan untuk 

kedepannya, yakni mendirikan program baru. Namun, ternyata 

kepala yayasan sudah mempunyai rencana mendirikan program 

baru, kepala yayasan menjelaskan : 

 
76 Wawancara dengan Kepala Yayasan pada hari Jum’at, 06 Desember 2019 
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“Semakin berkembangnya para santri dilembaga ini, pihak 

pusat memutuskan untuk membuka program yakni yakni program 

Tahfidz dan program Diniyah. Dengan begitu, para wali santri 

semakin yakin dengan pendidikan yang lembaga berikan kepada 

para santri”77 

Hal ini juga disampaikan oleh salah satu ustadzah : 

“Berhubung saya juga sudah lama mengarungi dunia metode 

qiroati ini,. Saya juga bangga adanya program ini. Yang ada 2 

macam kami menyebutnya dengan PTPD (Pasca TPQ Program 

Diniyah) dan PTPT (Pasca TPQ Program Tahfidz)”78 

Adanya 2 program baru yang didirikan dilembaga ini, maka 

perlu penyeleksian untuk memilih para pendidik. Idak jauh halnya 

dengan penyeleksian para ustadzah yang ada di TPQ. Pendidik yang 

akan mengajar harus mengikuti standarisasi yang telah ditetapkan. 

Setiap program baru pasti akan ada kekurangan dan 

kelebihan. Menurut kepala yayasan kelebihan dan kekurangannya 

adalah : 

 
77 Wawancara dengan Kepala TPQ pada hari Jum’at, 06 Desember 2019 
78 Wawancara dengan Ustadzah pada hari Jum’at, 06 Desember 2019 
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“Dari 2 program ini ada kelebihan dan kekurangannya. 

Kelebihannya semakin banyak para santri yang mengikuti program 

ini. Kekurangannya minimnya para pendidik”79 

Salah satu dari ustadzah juga menjelaskan : 

“Program ini berjalan 2 tahun, santri semakin banyak,. 

Namun disini kami kekurangan ustdzah. Dari sini akhirnya kita 

membagi 2 waktu. Yakni sore dan malam”80 

Berdasarkan uraian diatas, dapat peneliti simpulkan bahwa 

kepala yayasan akan meneruskan 2 program yang telah didirikan. 

Dengan adanya kendala pengajar, kepala yayasan mempunyai 

solusi. Yakni, membuat 2 bagian. Kelas sore dan kelas malam. 

Hal ini juga dapat meningkatkat citra pendidikan yang ada di 

lembaga Hasanah Fiddaroin. Hal ini sesuai dengan teori Frank 

Jefkins. The wish Image (citra yang di inginkan), manajemen 

menginginkan prestasi yang lebih untuk mengunggulkan usahanya 

tersebut, sebelum publik bertindak untuk mendapatkan informasi 

lengkapnya.  

 

 

 

 
79 Wawancara dengan Kepala TPQ pada hari Jum’at, 06 Desember 2019 
80 Wawancara dengan Ustadzah pada hari Jum’at, 06 Desember 2019 
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C. Analisis dan Pembahasan Hasil Penelitian 

Dari hasil penelitian yang dilakukan oleh peniliti, dapat diketahui 

bahwa Manajemen  Pemasaran Dalam Meningngkatkan Citra Pendidikan 

Nonformal di TPQ Hasanah Fiddaroin sebagai berikut : 

1. Perencanaan manajemen pemasaran di TPQ Hasanah Fiddaroin 

Dalam melakukan kegiatan pada pemasaran yang ada di lembaga 

TPQ Hasanah Fiddaroin. Lembaga ini memiliki visi dan misi untuk 

mencapai tujuan yang di inginkan atau diharapkan pada lembaga. Target 

nya disini adalah anak-anak. Karena semakin banyak anak yang dapat kita 

rektur dan hasilnya juga bagus. Semakin banyak pula yang menitipkan 

anaknya. Seperti yang telah dipaparkan ketua yayasan sebagai berikut : 

“Sasaran untuk lembaga kita yaitu anak-anak. Karena anak-anak jika 

dilatih belajar al-qur’an dari kecil itu mudah dipahami sama mereka, dan 

mudah dalam pelafalannya. Ketika anak nanti sudah bisa membaca al-

qur’an dan di praktikkan dirumahnya, secara tidak langsung orang tua 

mereka mendengarkan bacaan anak tersebut. Yang akhirnya nanti kalau ada 

orang tua yang belum bisa membaca al-qur’an mempunyai niatan untuk 

belajar membaca al-qur’an”81  

Sedangkan manajemen pemasaran menurut Philip Kotler and Amstrong, 

yang telah dikutip oleh Buchari Alma :Marketing management is the 

analysic, implementation, and control of programs designed create, build, 

and maintain beneficial exchanges with target buyers for the purpose of 

achieving organizational objectives. 

 
81 Wawancara dengan kepala yayasan pada hari Jum’at, 06 Desember 2019 
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 Manajemen pemasaran adalah kegiatan menganalisa, merencanakan, 

mengimplementasikan dan mengawasi segala kegiatan (program), guna 

memperoleh tingkat pertukaran yang menguntungkan dengan pembeli 

sasaran dalam rangka mencapai tujuan organisasi.82  

Ketika target sasaran sudah tercapai. Lembaga TPQ Hasanah 

Fiddaroin ini akan mengutamakan kualitas yang akan diberikan pada 

konsumen yakni para santri. Agar dapat menjaga kepercayaan di 

masyarakat. Meskipun dengan biaya yang lumayan relatif tinggi 

dibanding lembaga lainnya. Namun, lembaga ini memberikan pelayanan 

dalam proses pelajaran yang sepadan dengan apa yang telah dibayarkan 

oleh konsumenya. Jika dihubungkan teori Siswanto Sutojo. Bahwa 

pemasaran adalah usaha menjuruskan dana dan daya milik perusahaan ke 

arah pemberian kepuasan kepada para pembeli, dengan maksud agar 

perusahaan dapat menjual hasil produksi, memperoleh laba dan 

mencapai tujuan lembaga. 

Lembaga ini memiliki keunggulan yang mana berbeda dengan 

yang lain. Yakni, menggunakan metode qiroati. Dan mempunyai ciri 

khas sendiri dalam melantunkan ayat nya.Lembaga TPQ Hasanah 

Fiddaroin ini secara geografis terletak di Turi Pinggir III-A / 45 Berbek 

Waru Sidoarjo. Berada di Gang pedesaan. Namun disekitarnya banyak 

pendatang, yang akhirnya mereka menitipkan anak-anaknya dilembaga 

 
82 Buchari Alma, Manajemen Pemasaran dan Pemasaran Jasa, (Bandung:Alfabetha, 2007) h.137 
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Hasanah Fiddaroin. Seperti yang telah dijelaskan oleh kepala yayasan, 

bahwa : 

 “Lembaga ini sudah termasuk perencanaan. Meski berada di 

gang pedesaan, yang mana lembaganya terhimpit rumah-rumah. Namun 

disekitar lembaga ini banyak orang rantauan dari kota lain. Yang mana 

mereka yang awalnya kesini hanya mencari pekerjaan. Namun ketika 

mereka mempunyai anak. Anak-anak dari mereka dititipkan dilembaga 

ini untuk menuntut ilmu. Sehingga lembaga ini menjadi tempat yang 

perencanaan meskipun berada di gang pedesaan”83 

Jika dihubungkan dengan teori Alma dan Hurriyati berpendapat 

bahwa tempat (place) dapat diartikan sebagai tempat pelayanan jasa. 

Tempat juga penting sebagai lingkungan, dimana dan bagaimana jasa 

akan diserahkan sebagai bagian dari nilai dan manfaat dari jasa 

tersebut.Akses menuju lembaga pendidikan menjadi salah satu bahan 

pertimbangan bagi calon santri untuk memilih sebuah lembaga 

pendidikan. Sebuah lembaga pendidikan harus memperhitungkan tempat 

yang perencanaan. Karena hal ini sangat penting guna memudahkan 

pengguna jasa pendidikan menuju lokasi lembaga. 

2. Implementasi Manajemen Pemasaran di TPQ Hasanah Fiddaroin 

Setelah melakukan penyusunan rencana pemasaran dalam 

meningkatkan citra pendidikan, selanjutnya adalah pelaksanaan 

 
83 Wawancara dengan kepala yayasan pada hari Jum’at, 06 Desember 2019 
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perencanaan dari pemasaran citra pendidikan yang telah dirancang 

sebelumnya. Dalam pelaksanaan program kegiatan tersebut. Bukan hanya 

para gurunya saja yang mengikuti proses standarisasi dari awal sampai 

akhir. Namun peserta didik juga harus mengikuti proses, dari awal masuk 

dilembaga sampai tahap akhir yakni kelulusan atau biasa disebut dengan 

Khotaman Al-qur’an dan Imtihan yang diadakan setiap satu tahun sekali. 

Lembaga TPQ Hasanah Fiddaroin ini sudah melaksanakan program 

kegiatan untuk para guru dan peserta didik dengan baik. Hal ini dibuktikan 

dengan hasil yang sudah dipaparkan pada penjelasan perencanaan 

manajemen pemasaran diatas.     

3. Evaluasi Manajemen Pemasaran Dalam Meningkatkan Citra Pendidikan 

Nonformal Di TPQ Hasanah Fiddaroin 

Sebagai sebuah lembaga pendidikan, TPQ Hasanah Fiddaroin 

mendapatkan citra positif yang mana mendapatkan anggapan baik di 

pandangan masyarakat. Tentunya lembaga TPQ ini akan meningkatkan 

kualitasnya di hadapan masyarakat. 

Citra sendiri merupakan tujuan pokok bagi suatu organisasi yang 

harus dipelihara dan dibangun. Citra yang baik merupakan aset penting, 

bukan hanya untuk menarik konsumen, melainkan dapat memperbaiki 

kepuasan konsumen pada suatu organisasi atau lembaga pendidikan. Disisi 

lain, terdapat definisi citra yang dikemukakan oleh para ahli.84 

 
84 Rosady Ruslan, Manajemen Public Relations & Media Komunikasi, Jakarta : PT. Rajagrafindo 

Persada, 2016, hal. 246 
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Menurut G. Sach dalam Soemirat dan Elvinaro Ardianto, citra adalah 

suatu wawasan ataupun pengetahuan yang kita tangkap dalam suatu obyek 

tersebut. Dan merupakan suatu persepsi dari kalangan publik yang 

menilainya.85 

Untuk meningkatkan citra tersebut, perlu adanya evaluasi didalam 

lembaga. Evaluasi yang dilakukan lembaga adalah dengan mengadakan 

tadarus bersama, yang mana dilakukan dalam tiga tahap. Yakni, adanya 

tadarus harian yang dilakukan sebelum masuk kelas untuk mentransfer ilmu 

kepada anak didik. Setelah tadarus bersama lanjut belajar materi bersama 

seperti tajwid dan ghorib, membaca bacaan per jilid. Setelah baca bersama, 

setiap dua minggu sekali akan ada MMQ (majelis mu’alimil qur’an) di 

lembaga. Yaitu pembenahan dilembaga bersama kepala TPQ. Dan yang 

terakhir pembenahan pada seluruh cabang lembaga qiro’ati setiap kota. 

Dengan begitu kualitasnya akan tetap terjaga karena adanya pembenahan. 

Masyarakat berantusias menitipkan putra putrinya di lembaga. 

Hingga akhirnya masyarakat memberi masukan untuk kedepannya, yakni 

mendirikan program baru. Namun, ternyata kepala yayasan sudah 

mempunyai rencana mendirikan program baru, kepala yayasan menjelaskan 

: 

 
85 https://www.google.com/search?q=menurut+bill+canton+dalam+sukatendel. Diakses pada 07 

Juli 2019 

 

https://www.google.com/search?q=menurut+bill+canton+dalam+sukatendel
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“Semakin berkembangnya para santri dilembaga ini, pihak 

pusat memutuskan untuk membuka program yakni yakni program 

Tahfidz dan program Diniyah. Dengan begitu, para wali santri 

semakin yakin dengan pendidikan yang lembaga berikan kepada 

para santri”86 

Hal ini juga disampaikan oleh salah satu ustadzah : 

“Berhubung saya juga sudah lama mengarungi dunia metode 

qiroati ini,. Saya juga bangga adanya program ini. Yang ada 2 

macam kami menyebutnya dengan PTPD (Pasca TPQ Program 

Diniyah) dan PTPT (Pasca TPQ Program Tahfidz)”87 

Dengan adanya 2 program baru yang didirikan dilembaga 

ini, maka perlu penyeleksian untuk memilih para pendidik. Tidak 

jauh halnya dengan penyeleksian para ustadzah yang ada di TPQ. 

Pendidik yang akan mengajar harus mengikuti standarisasi yang 

telah ditetapkan.  

Berdasarkan uraian diatas, dapat peneliti simpulkan bahwa 

kepala yayasan akan meneruskan 2 program yang telah didirikan. 

Dengan adanya kendala pengajar, kepala yayasan mempunyai 

solusi. Yakni, membuat 2 bagian. Kelas sore dan kelas malam. 

Hal ini juga dapat meningkatkat citra pendidikan yang ada di 

lembaga Hasanah Fiddaroin. Hal ini sesuai dengan teori Frank 

 
86 Wawancara dengan Kepala TPQ pada hari Jum’at, 06 Desember 2019 
87 Wawancara dengan Ustadzah pada hari Jum’at, 06 Desember 2019 
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Jefkins. The wish Image (citra yang di inginkan), manajemen 

menginginkan prestasi yang lebih untuk mengunggulkan usahanya 

tersebut, sebelum publik bertindak untuk mendapatkan informasi 

lengkapnya.  
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BAB V 

         PENUTUP 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan 

oleh peneliti. Dapat disimpulkan, bahwa manajemen pemasaran dalam 

meningkatkan citra pendidikan nonformal di TPQ Hasanah Fiddaroin 

adalah sebagai berikut : 

1. Perencanaan manajemen pemasaran yang dilakukan lembaga 

Taman Pendidikan Al-qur’an di Hasanah Fiddaroin ini adalah 

termasuk perencanaan produk. Karena lembaga TPQ Hasanah 

Fiddaroin ini memperoleh keungulannya dari kualitas hasilnya. 

Output yang didapatkan tersebut. Meskipun tidak dipasarkan 

melalui brosus, famlet, dan media sosial. Namun lembaga  TPQ 

Hasanah Fiddaroin mengadakan acara khotmil qur’an, atau 

khotaman al-qur’an. Yang mana acara tersebut teruntuk para 

santri yang sudah khotam bacaannya. Lembaga TPQ Hasanah 

Fiddaroin ini juga menyediakan jasa sesuai yang dibutuhkan oleh 

masyarakat. Seperti hal nya tempat yang perencanaan, biaya nya 

sesuai dengan pelayanannya.   

2. Implementasi manajemen pemasaran dalam meningkatkan  citra 

pendidikan nonformal di lembaga TPQ Hasanah Fiddaroin ini 

setelah adanya perencanaan maka akan ada pelaksanaan. Yang 
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mana dalam pelaksanaan ini yang harus dibentuk adalah SDM 

(sumber daya manusia). Di tahap ini akan ada tahap penyaringan 

para ustadz atau ustadzah. Dalam melakukan hal ini perlu 

merekrut para guru, setelah itu mengadakan diaknosa 

(pentaskhihan), pembinaan metodologi, praktek mengajar dan 

standarisasi guru. Dan yang membuat tertarik masyarakat adalah 

metode khusus nya yakni metode qiro’ati.  

3. Dalam evaluasi manajemen pemasaran ini untuk meningkatkan 

citra pendidikan. Lembaga TPQ Hasanah Fiddaroin ini 

mengevaluasi dari kepala yayasan sampai para santri, Yang 

mana evaluasinya tersebut dengan cara tadarusan. Dalam 

melakukan tadarus juga ada step-step nya. Yakni, baca bersama 

yang dilakukan para ustadz dan ustadzah, yang dibaca setiap 

hari. Dua minggu sekali ada MMQ (Majlis Mu’alimal Qur’an) 

yang dilaksanakan kepala tpq dan para ustadz dan ustadzah. Dan 

yang terakhir yaitu pembekalan MMQ kordinator cabang. 

Kegiatan ini dilakukan dalam tiga bulan sekali. Yang dilakukan 

seluruh lembaga qiroati. Untuk pembenahan bacaan dan 

perbaikan bacaan. Para santri juga akan ada evaluasi muali dari 

bacaan praga bersama atau klasikal sampai tes kenaikan jilid. 

Setelah adanya pengevaluasian kualitas. Lembaga mempunyai 

program baru. Yakni, PTPD (Pasca Tpq Program Diniyah) dan 

PTPT (Pasca Tpq Program Tahfidz). Meski dalam hal ini ada 
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kekurangannya yakni kendala para Ustadzahnya namu Kepala 

yayasan akan meneruskan 2 program yang telah didirikan. 

Kepala yayasan mempunyai solusi. Yakni, membuat 2 bagian. 

Kelas sore dan kelas malam. 

B. Saran   

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan diatas. Maka dengan 

segala kerendahan hati peneliti memberikan saran perbaikan ke arah 

yang lebih baik lagi. 

 Teruntuk informasi yang ada di lembaga TPQ Hasanah 

Fiddaroin ini, harus memperbaiki informasi terbaru untuk 

disampaikan pada masyarakat sekitar. Agar masyarakat dapat 

memahami apa yang telah dicapai dari lembaga tersebut. 

 Lembaga TPQ Hasanah Fiddaroin ini perlu meningkatkan 

kualitasnya dalam sarana dan prasarana.agar mampu memenuhi 

kebutuhan pelanggannya yang semakin meningkat. Dan 

menggunakan perkembangan teknologi dalam meningkatkan 

pelayanan.    
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